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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya media 

pembelajaran fisika yang dapat menemukan suatu konsep 

dan pengalaman yang dapat dipraktekkan secara nyata. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik, 

kelayakan serta respon peserta didik dari produk LKPD yang 

dikembangkan. Jenis penelitian ini yaitu R&D dengan model 

ADDIE yang hanya dibatasi sampai tahap analysis, design, dan 

development. Subjek pada penelitian ini merupakan 35 siswa 

kelas XI Mipa 6 SMA Negeri 2 Kendal dengan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kelayakan 

serta kevalidan berupa instrumensi validasi oleh ahli dan 

angket respon peserta didik. LKPD yang dikembangkan 

memperoleh kategori sangat layak dengan persentase rata-

rata sebesar 89,8% dan hasil dari angket respon peserta didik 

memperoleh kategori sangat baik dengan persentase rata-

rata sebesar 88,8% dengan menggunakan interpretasi skala 

likert 1 sampai 5. Berdasarkan hasil data, maka media 

pembelajaran LKPD berbasis eksperimen pada materi fluida 

dinyatakan sangat layak dan sangat baik untuk digunakan 

peserta didik dalam bidang keilmuan fisika. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, LKPD, Eksperimen, Fluida 

Statis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran ilmu alam, khususnya pelajaran fisika 

menuntut peserta didik agar berperan aktif selama proses 

pembelajaran, sehingga dalam pengembangan bahan ajar 

juga menggiring peserta didik agar berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran (Taqwa et al., 2019). Pelajaran 

fisika sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit karena 

berkaitan dengan rumus dan konsep abstrak. 

Ketertarikan peserta didik dalam pelajaran fisika muncul 

apabila materi yang dipelajari berkaitan langsung dengan 

penerapannya (Wahyuni et al., 2018). Menurut 

Purnamasari et al (2017) beberapa kesulitan yang dialami 

peserta didik karena tidak menggunakan konsep belajar 

yang tepat. Maka dari itu, diperlukan pembelajaran yang 

menunjang kemampuan dalam memahami konsep fisika 

yang mengajarkan peserta didik untuk dapat menemukan 

suatu konsep dari sebuah penemuan dan pengalaman 

yang mereka dapatkan atau biasa disebut dengan 

Experiential Learning. Menurut Astalini et al (2018) 

prinsip dan konsep fisika sering kali diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari serta banyak berkontribusi dalam 

pengembangan kehidupan di era global saat ini. Dengan 

adanya hal tersebut, agar peserta didik tidak sulit 
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membayangkan konsep abstrak dalam kehidupan nyata 

sebaiknya konsep fisika dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari. Konsep yang diberikan memiliki peranan 

penting dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik.  

Pada proses pembelajaran fisika dibutuhkan metode 

dan model belajar yang tepat sehingga menarik perhatian 

peserta didik agar lebih menyenangkan (Astalini et al., 

2018). Tantangan yang nyata bagi para pendidik di era 

industri 5.0 yaitu menciptakan generasi yang memiliki 

daya saing di tingkat global (Wiyono & Zakiyah, 2019). 

Target yang harus dicapai pada setiap proses 

pembelajaran tidak hanya pengetahuan dan keterampilan, 

namun juga pengalaman yang didapatkan (Nilawati et al., 

2017). Berdasarkan hasil penelitian dari Nurdyansyah et 

al (2018), kriteria pembelajaran dapat dikatakan efektif 

apabila hasil belajar atau nilai peserta didik tuntas atau 

diatas KKM.  

Materi fisika tidak hanya dihafalkan namun juga perlu 

dipraktikkan secara nyata, oleh karena itu peserta didik 

membutuhkan inovasi pembelajaran dalam sebuah 

eksperimen. Maka perlu dikembangkan perangkat 

pembelajaran yang berbasis eksperimen yang terbukti 

efektif dan berada pada kategori praktis (Wahyuni et al., 
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2018). Penggunaan metode eksperimen menunjukkan 

bahwa peserta didik memiliki sikap ilmiah yang tinggi 

serta memberikan pengaruh positif terhadap prestasi 

peserta didik yang memiliki sikap ilmiah kategori rendah 

(Saregar et al., 2017). 

Penggunaan metode yang tepat akan mendapatkan 

hasil yang lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian dari 

Latifah (2016) bahwa penggunaan LKPD memberikan 

wawasan baru bagi peserta didik dan membuat 

pembelajaran lebih menarik. Selain itu penggunaan LKPD 

sangat efektif dan menarik dengan hasil uji coba lapangan 

pada 39 peserta didik diperoleh skor total 2814 dengan 

persentase 90% untuk digunakan secara mandiri maupun 

kelompok. Peranan LKPD sangat penting bagi proses 

pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan sikap, 

pengetahuan serta keterampilan agar menjadi lebih baik 

dari sebelumnya (Pratama & Saregar, 2019). LKPD 

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai oleh 

peserta didik yang berisi materi, ringkasan, petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran, dan berisi tahapan 

untuk melakukan eksperimen yang termasuk bahan ajar 

cetak. Penggunaan LKPD yang memenuhi syarat dan 

kualitas yang sangat layak dan menarik dapat digunakan 

sebagai alternatif media pembelajaran. Dari hasil 
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penelitian Syamsu (2020) dengan adanya pengembangan 

LKPD, ketertarikan peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran lebih meningkat. Peserta didik belajar 

dengan kegiatan yang dilakukan atau disukai sehingga 

tidak akan membuat pembelajaran terasa bosan dan 

membuat peserta didik lebih aktif, karena potensi dasar 

yang dimiliki peserta didik dapat teraktualisasikan 

dengan mengikuti rangkaian kegiatan yang terdapat di 

dalam LKPD yang dikembangkan. Menurut Novianto et al 

(2018) pengembangan modul pembelajaran dapat 

dikatakan memiliki kualitas yang baik jika dibuktikan 

dengan nilai rata-rata atau seluruhnya 3,8 dari segi 

kualitas materi, bahasa dan tampilan/gambar, sehingga 

layak digunakan dalam proses pembelajaran peserta didik 

SMA/MA. Hasil penelitian dari Rahmatillah et al (2017) 

penggunaan LKPD menunjukkan bahwa aktivitas peserta 

didik dalam proses pembelajaran memiliki presentasi 

86% dan memiliki kategori sangat baik, dengan hasil 

tanggapan dari peserta terhadap LKPD sebesar 31,899 

(sangat baik), 34,758 (baik), 25,708 (cukup baik). 

Menurut Cintia (Wawancara, 31 Mei 2022) 

didapatkan beberapa fakta terkait pembelajaran di SMA 

Negeri 2 Kendal, yaitu (1) Metode yang sering digunakan 

guru adalah metode ceramah dan latihan soal (2) Peserta 
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didik cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran (3) 

Dalam aspek membuat hipotesis, mengamati, 

menafsirkan, membuat percobaan serta menggunakan 

alat bahan juga masih rendah (4) Nilai hasil belajar 

peserta didik pada materi fluida statis cenderung lebih 

rendah dibandingkan dengan materi yang lain. Nilai fluida 

statis yang cenderung lebih rendah dibandingkan kelas 

lain terdapat pada kelas XI Mipa 6. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti 

mencoba melakukan pengembangan dan penelitian 

dengan mengangkat judul ”Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta didik Berbasis Eksperimen Untuk Kelas XI 

SMA/MA Pada Materi Fluida Statis” dengan subjek coba 

pada kelas XI Mipa 6. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, 

permasalahan penelitian dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut : 

1. Peserta didik lebih tertarik terhadap aktualisasi dari 

materi yang didapatkan. 

2. Guru belum mengembangkan media pembelajaran 

yang menerapkan materi ke dalam dunia nyata. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, diperlukan 

batasan masalah pada ruang lingkup terhadap penelitian 

pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis 

eksperimen untuk kelas XI SMA/MA pada materi fluida 

statis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah dan pembatasan masalah diatas, maka diambil 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik produk pengembangan LKPD 

pada materi fluida statis? 

2. Bagaimanakah kelayakan LKPD yang dikembangkan 

pada materi fluida statis? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap 

pembelajaran menggunakan LKPD pada materi fluida 

statis? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan 

pegembangan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menghasilkan karakteristik produk pengembangan 

LKPD pada materi fluida statis. 

2. Mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan 

pada materi fluida statis. 
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3. Mengetahui respon peserta didik terhadap 

pembelajaran menggunakan LKPD pada materi fluida 

statis. 

F. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Pembelajaran pengembangan Lembar Kerja 

Peserta didik (LKPD) berbasis eksperimen sangat 

membantu dalam meningkatkan pemahaman, 

kreativitas dan berpikir kritis peserta didik terhadap 

konsep pembelajaran materi fluida statis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, sebagai alat bantu untuk 

meningkatkan pemahaman konsep secara mandiri 

dan sebagai bahan untuk menambah minat dalam 

kegiatan belajar mengajar Menggunakan Lembar 

Kerja Peserta didik (LKPD). 

b. Bagi pendidik, sebagai penambah kreativitas 

dalam memilih serta mengembangkan Lembar 

Kerja Peserta didik untuk mencapai kompetensi 

peserta didik yang akan dicapai. 



8 
 

 
 

c. Bagi sekolah, sebagai penambah koleksi pustaka 

media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

d. Bagi peneliti, sebagai penambah pengalaman dan 

wawasan baru dalam mengembangkan Lembar 

Kerja Peserta didik yang dapat digunakan sebagai 

acuan pengembangan yang lebih baik lagi untuk 

penelitian selanjutnya. 

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pada penelitian pengembangan LKPD berbasis 

eksperimen materi fluida statis mata pelajaran fisika ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. LKPD mampu meningkatkan minat belajar peserta 

didik karena didalamnya terdapat materi singkat dan 

kegiatan pembelajaran serta pertanyaan. 

2. LKPD berbasis eksperimen mampu meningkatkan 

pemahaman peserta didik dalam menemukan konsep 

pembelajaran di kehidupan sehari-hari. 

3. Proses kegiatan belajar mengajar menjadi lebih 

terarah menggunakan LKPD berbasis eksperimen dan 

dapat mengurangi miskonsepsi pada peserta didik. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
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1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar yang 

berbentuk cetak yaitu Lembar Kerja Peserta didik 

(LKPD) yang materinya disusun berdasarkan 

kurikulum 2013. 

2. Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis 

eksperimen. 

3. Produk LKPD yang dikembangkan membahas materi 

fluida statis pada mata pelajaran fisika kelas XI 

SMA/MA. 

4. Bagian-bagian LKPD yaitu sebagai berikut : 

a. Sampul 

b. Peta kompetensi 

c. Petunjuk belajar 

d. Pengujian masalah 

e. Alat dan bahan 

f. Langkah kerja 

g. Data pengamatan 

h. Pertanyaan 

i. Kesimpulan Kelompok 

j. Evaluasi Guru 

k. Penilaian 

5. Tampilan LKPD dirancang dengan menarik sehingga 

dapat meningkatkan minat peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

memberikan perubahan yang cukup signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, misalnya 

ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan. 

Mendapatkan pendidikan yang baik dan layak 

telah menjadi kebutuhan pokok, agar tidak 

tertinggal dalam perkembangan iptek, maka perlu 

adanya penyesuaian dalam pengajaran di sekolah. 

Suatu proses pembelajaran adalah kegiatan antara 

peserta didik dengan pendidik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Guru memiliki peran penting 

dalam tercapainya tujuan pembelajaran untuk 

menyampaikan pelajaran dengan benar agar 

peserta didik dapat memahami konsep pelajaran 

yang disampaikan. Untuk mempermudah 

pemahaman konsep peserta didik maka media 

pembelajaran juga dibutuhkan. Penerapan media 

pembelajaran memiliki pengaruh terhadap 

pemahaman konsep peserta didik (Özkaya & 

Karaca, 2017). 
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Media berasal dari bahasa latin medius yang 

dapat diartikan “pengantar”, “tengah, atau 

“perantara”. Sedangkan media pembelajaran 

merupakan segala sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan sebagai perantara pembelajaran 

agar dapat menyampaikan pelajaran yang 

disampaikan, serta dapat merangsang pikiran, 

perhatian dan kemampuan peserta didik sehingga 

terdorongnya kegiatan belajar mengajar (Wahid, 

2018). Dapat diartikan secara sederhana bahwa 

media pembelajaran adalah alat yang dapat 

membantu dalam kegiatan pembelajaran agar 

tersalurnya konsep pembelajaran dengan mudah. 

Beberapa peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan konsep-konsep pelajaran 

dan menyelesaikan, dengan adanya media 

pembelajaran dapat digunakan sebagai perantara 

peserta didik dalam memahami konsep (Mensah, 

2017). 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Aghni (2018) media pembelajaran 

memiliki beberapa fungsi dalam proses 

pembelajaran, antara lain: 
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1. Fungsi Individualitas 

Dalam hal ini, media pembelajaran 

berfungsi untuk membantu setiap individu 

yang memiliki gaya dan minat belajar yang 

berbeda-beda. 

2. Fungsi Komunikatif 

Media pembelajaran berfungsi untuk 

membantu komunikasi antara penerima pesan 

dan penyampai pesan agar lebih efektif. 

3. Fungsi Penyamaan Persepsi 

Fungsi media pembelajaran dalam hal ini 

membantu peserta didik untuk saling 

menyamakan persepsi sehingga setiap peserta 

didik memiliki pandangan yang sama terhadap 

informasi yang disampaikan. 

4. Fungsi Motivasi 

Media pembelajaran berfungsi untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

agar lebih termotivasi dalam belajar yang 

tidak hanya memuat unsur artistik saja namun 

juga memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi dan dapat membantu 

meningkatkan gairah belajar peserta didik. 
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5. Fungsi Kebermaknaan 

Dalam hal ini, media pembelajaran mampu 

meningkatkan aspek kognitif yang tinggi 

dengan meningkatnya kemampuan peserta 

didik untuk menganalisis dan mencipta serta 

meningkatkan aspek sikap dan keterampilan 

peserta didik. 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Nurrita (2018) media pembelajaran 

memiliki beberapa manfaat, antara lain: 

1. Bagi peserta didik: mampu meningkatkan 

minat dan motivasi belajar peserta didik untuk 

dapat berpikir serta menganalisis materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru diiringi 

dengan situasi yang menyenangkan sehingga 

peserta didik dapat memahami konsep 

pelajaran dengan lebih mudah. 

2. Bagi guru: media pembelajaran menjadi salah 

satu pedoman bagi guru untuk tercapainya 

tujuan pembelajaran serta dapat membantu 

guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran secara sistematis dan 

membantu dalam hal penyajian materi yang 
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dapat menarik serta meningkatnya kualitas 

pembelajaran. 

d. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Menurut Isnarto & Abdurrahman (2017) 

macam-macam media pembelajaran, yaitu antara 

lain: 

1. Media Pembelajaran Fisik  

Media pembelajaran dalam bentuk ini 

merupakan sebuah benda yang manipulatif 

yang digunakan sebagai alat untuk membantu 

proses pembelajaran. 

2. Media Pembelajaran Audio Visual 

Media pembelajaran dalam bentuk ini 

merupakan sebuah produk dengar-pandang 

yang digunakan sebagai alat untuk membantu 

dalam proses pembelajaran. 

3. Media Pembelajaran berbasis TIK 

Media pembelajaran dalam bentuk ini 

merupakan media yang dalam proses 

pembuatannya membutuhkan bantuan 

komputer. 
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4. Media Pembelajaran Cetak 

Media pembelajaran dalam bentuk ini 

merupakan media yang pembuatannya 

melalui proses printing atau grafis. 

5. Media Pembelajaran Audio 

Media pembelajaran dalam bentuk ini 

merupakan sebuah rekaman yang digunakan 

sebagai alat untuk membantu proses 

pembelajaran. 

e. Media Pembelajaran dalam Perspektif Alquran 

Media pembelajaran merupakan bagian kedua 

dari alat pendidikan (Pito, 2018). Dalam kegiatan 

belajar mengajar, dasar penggunaan media 

pembelajaran juga dapat ditemukan dalam Al 

Quran pada surah An-Nahl ayat 44, yaitu : 

لَ الَِيْهِمْ وَلعَلََّهُمْ   كْرَ لِتبَُي نَِ لِلنَّاسِ مَا نزُ ِ برُِِۗ وَانَْزَلْنآَ الَِيْكَ الذ ِ باِلْبَي ِنٰتِ وَالزُّ

 يَتفَكََّرُوْنَ 

Artinya: “ Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar 

kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 

telah diturunkan kepada mereka dan supaya 

mereka memikirkan”(Pito, 2018). 

Dalam penerapan media pembelajaran, 

pendidik harus memperhatikan perkembangan 

jiwa didik yang menjadi faktor sasaran media 
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pembelajaran.  Guru akan sulit sukses apabila 

tidak memahami perkembangan jiwa peserta 

didik ata tingkat daya pikir. Firman Allah Swt. 

Dalam surah An-Nahl ayat 125, yaitu: 

الِٰى سَبِيْلِ رَب كَِ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتيِْ هِيَ  ادُْعُ 

 احَْسَنُِۗ انَِّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلمَُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهوَُاعَْلمَُ باِلْمُهْتدَِيْنَ 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan 

Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 

dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik”(Pito, 2018). 

Menurut Musa & Yahya (2019) dalam Tafsir Al 

Qur'an Hidayatul Insan, penafsiran yang tertuang 

menyebutkan: 

1) Jalan Tuhanmu, yaitu jalan yang lurus yang 

mengandung amal shaleh dan ilmu 

bermanfaat didalamnya. 

2) Hikmah, yaitu tetap sasaran dengan 

memposisikan sesuatu pada tempatnya, 

didalamnya termasuk hikmah berdakwah 

dengan ilmu, mendahulukan yang terpenting, 

dan orang yang didakwahi yakni berbicara 

sesuai tingkat pemahaman mereka dengan 

kata-kata yang mudah dipahami. 
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3) Pelajaran yang baik, yaitu perkataan yang 

menyentuh dan nasehat yang baik yang 

didalamnya termasuk melarang dan 

memerintah dengan dorongan (targhib) dan 

menakut-nakuti (tarhib). 

4) Bantahlah mereka dengan cara yang baik, 

yaitu apabila ada seseorang yang menyangka 

bahwa sesuatu hal yang dipegangnya 

merupakan sebuah kebenaran ataupun 

sebagai penyeru dalam kebatilan, maka harus 

dibantah dengan cara yang baik agar orang 

tersebut mau mengikuti secara dalil maupun 

akal. 

Pada tafsir tersebut menyatakan bahwa  aspek 

yang harus diperhatikan yaitu aspek yang 

disampaikan adalah aspek positif dalam 

penggunaan media pembelajaran, selain hal 

tersebut bahasa yang santun digunakan dalam 

penyampaian pesan dan apabila dibantah sebagai 

seorang pendidik harus tahu bagaimana cara 

menjelaskan dengan bahasa yang logis agar 

peserta didik dapat menerimanya dengan baik. 

Dengan hal tersebut, maka pesan media dalam 
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penyampaian ini adalah sebagai bahasa lisan 

dalam pengantar pesan. 

2. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

LKPD merupakan sumber belajar peserta 

didik yang berupa lembar tugas, petunjuk 

pelaksanaan tugas dan evaluasi pembelajaran 

yang dibuat sesuai dengan kompetensi yang akan 

dicapai dan harus dikerjakan oleh peserta didik 

(Pawestri & Zulfiati, 2020).  LKPD merupakan 

panduan sebagai fasilitator yang terdapat 

lembaran-lembaran yang berisikan petunjuk, 

ringkasan serta materi yang dikerjakan oleh 

peserta didik yang dapat menambah kemampuan 

pada aspek kognitif dan sebagai informasi yang 

diberikan kepada peserta didik (Rahmawati & 

Wulandari, 2020). LKPD merupakan salah satu 

bentuk bahan ajar pada kegiatan pembelajaran, 

LKPD dapat dijadikan sarana untuk menambah 

pemahaman konsep yang dipelajari peserta didik 

dapat melalui tugas maupun soal yang ada di 

dalam LKPD tersebut (Istikharah & Simatupang, 

2017).  
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b. Fungsi dan Tujuan LKPD 

Fungsi dan tujuan penggunaan LKPD adalah 

sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan tujuan 

pembelajaran di kelas dalam proses pembelajaran. 

Dengan bantuan LKPD, peserta didik akan lebih 

berperan aktif serta lebih mudah memahami 

konsep materi yang disampaikan dalam proses 

pembelajaran (Pawestri & Zulfiati, 2020). 

c. Struktur LKPD 

Struktur penyusunan LKPD memiliki 

perbedaan-perbedaan dengan media bahan ajar 

lainnya. Struktur LKPD secara umum terdiri atas : 

judul, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan, 

waktu penyelesaian, materi pokok, alat dan bahan, 

petunjuk pengerjaan, dan tugas (Widodo, 2017).  

d. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam 

menyusun LKPD, antara lain yaitu : 

1. Menganalisis kurikulum, 

2. Menyusun peta kebutuhan LKS, 

3. Menentukan judul-judul LKPD, seperti 

merumuskan Kompetensi Dasar (KD), 

4. Menentukan alat penilaian, 
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5. Menyusun materi, 

6. Menyusun struktur LKPD (Rahmawati & 

Wulandari, 2020). 

Walaupun dalam kegiatan pembelajaran telah 

menggunakan LKPD, tenaga pendidik juga perlu 

menggunakan referensi-referensi lainnya, antara 

lain seperti jurnal, buku dan lain sebagainya yang 

dapat dikaitkan dengan materi yang sedang 

dipelajari untuk menambah pengetahuan tentang 

materi tersebut. 

e. Macam-macam Bentuk LKPD 

Menurut  Prastowo (2011) terdapat 5 macam 

bentuk LKPD antara lain yaitu : 

1. LKPD yang digunakan untuk membantu 

peserta didik menemukan sebuah konsep. 

LKPD dalam bentuk ini berisikan tentang apa 

saja yang harus dilaksanakan oleh peserta 

didik, yang terdiri dari mengamati, melakukan, 

dan menganalisis. 

2. LKPD yang digunakan sebagai petunjuk 

praktikum. LKPD bentuk ini merupakan salah 

satu isi LKPD yang memuat petunjuk 

praktikum.  
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3. LKPD yang digunakan sebagai penguatan. 

LKPD bentuk ini membantu peserta didik 

dalam memahami materi serta menerapkan 

pembelajaran yang terdapat dalam buku 

tersebut. 

4. LKPD yang digunakan sebagai penuntun 

belajar. LKPD dalam bentuk ini bagi peserta 

didik membantu untuk memahami serta 

menghafal materi pembelajaran yang terdapat 

dalam buku tersebut. 

5. LKPD yang digunakan untuk membantu 

peserta didik dalam mengintegrasikan dan 

menerapkan konsep materi yang telah 

ditemukan. 

f. Kelebihan dan Kekurangan LKPD 

Menurut Lestari (2018) LKPD memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan, antara lain: 

1. Kelebihan 

a. Lebih murah dibandingkan apabila 

menggunakan bahan ajar yang lainnya. 

b. LKPD mampu memaparkan materi yang 

memuat kata-kata, notasi, gambar, angka 

serta diagram dengan proses yang efektif. 
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c. LKPD merupakan bahan ajar yang paling 

mudah dan dapat dipelajari dimana saja. 

d. Apabila dilihat dari aspek pengajaran, 

LKPD termasuk ke dalam bahan ajar yang 

lebih unggul dibandingkan bahan ajar 

yang lainya sehingga peserta didik mampu 

menggali fakta serta prinsip dan abstrak 

menggunakan argumentasi realistis. 

e. Dapat membantu peserta didik dalam 

membuat kesimpulan materi pelajaran 

f. Membantu peserta didik dalam 

memberikan pengalaman belajar secara 

langsung. 

g. LKPD dapat membantu peserta didik 

dalam mengembangkan aspek 

psikomotorik, afektif, dan kognitif. 

2. Kekurangan 

a. Peserta didik sulit untuk belajar mandiri 

karena terbiasa mendapat pembelajaran 

yang telah dirancang pendidik 

b. Membutuhkan biaya tambahan jika 

menggunakan media pembelajaran 

c. Memerlukan pengetahuan prasyarat 

terhadap materi yang dijelaskan kepada 
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peserta didik karena yang tidak memenuhi 

pengetahuan ini akan kesulitan 

memahami. 

d. Bagi peserta didik dengan kemampuan 

baca terbatas dan yang kesulitan 

memahami bagian-bagian tertentu sulit 

diakomodasi karena penulisan LKPD pada 

tingkat baca tertentu. 

e. Peserta didik sulit memberikan umpan 

balik terhadap pertanyaan yang memiliki 

jawaban kompleks dan mendalam. 

3. Metode Pembelajaran Eksperimen 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Eksperimen 

Menurut Sugiyono (2019) metode eksperimen 

dalam suatu proses pembelajaran adalah suatu 

cara dalam menyajikan mata pelajaran dengan 

mengajak peserta didik secara aktif dalam 

membuktikan sendiri tentang pelajaran yang 

sedang dipelajari. Dengan menggunakan metode 

ini peserta didik secara keseluruhan akan 

dilibatkan dalam melakukan kegiatan sendiri, 

membuktikan serta menarik sebuah kesimpulan 

tentang sebuah objek dan keadaan tertentu. 

Metode ini membantu peserta didik untuk 



24 
 

 
 

merekam fakta yang didapatkan dari hasil 

pengamatan, bukan dari sebuah opini atau hasil 

rekayasa sebuah pemikiran. Selain itu, peserta 

didik didorong untuk menarik sebuah kesimpulan 

dari hasil pengamatannya, peserta didik akan 

dilatih untuk berpikir, tidak hanya asal menjawab 

dan asal menyimpulkan. Menurut Dewi et al 

(2019) metode eksperimen dipercaya lebih efektif 

dalam pembelajaran apabila terdapat sebuah 

ruang serta waktu bagi peserta didik dan guru 

dalam mendiskusikan ide-ide, proses 

merencanakan eksperimen, serta kritis dalam 

merekam pengamatan. Metode ini juga sering 

disebut metode percobaan dalam menyajikan 

mata pelajaran, dimana peserta didik berperan 

dalam melakukan percobaan untuk mengalami 

sendiri suatu hal yang sedang dipelajari. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa metode eksperimen 

merupakan metode pembelajaran yang mengajak 

peserta didik berperan aktif dalam sebuah 

percobaan, dimana peserta didik akan diajak 

merancang, mencoba, menganalisis, berdiskusi, 

berpikir kritis serta fokus terhadap pengamatan 
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untuk dalam menyimpulkan sebuah percobaan 

dengan baik dan melaporkan sebuah hasil 

percobaan. 

b. Karakteristik Pembelajaran Eksperimen 

Metode eksperimen merupakan metode 

pembelajaran dimana penerapannya berpusat 

pada kinerja peserta didik, beberapa dilakukan 

dalam kelompok kecil, namun juga sebagian kecil 

dilakukan secara individu atau mandiri. Maka 

demikian, metode pembelajaran eksperimen 

memiliki karakteristik. Menurut Kasih et al (2018) 

menjelaskan bahwa dalam mengimplementasikan 

pembelajaran eksperimen sering menuntut untuk 

menggunakan alat bantu. Proses pembelajaran ini 

mengutamakan peserta didik serta kreativitas 

peserta didik. Peran guru lebih kearah sebagai 

pembimbing dan fasilitator dalam mengawasi 

proses pembelajaran. Pembelajaran ini melakukan 

sebuah percobaan sebuah objek, apabila tidak ada 

objek maka tidak akan terjadi pembelajaran 

eksperimen. Pendapat dari Lestari (2018) 

menyebutkan bahwa hubungan metode 

eksperimen dengan pengalaman belajar peserta 

didik menyangkut terkait alat bantu yang 
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digunakan, temuan-temuan, tempat melakukan 

percobaan, topik yang dieksperimenkan, dan 

pedoman atau petunjuk kerja bagi peserta didik.  

Pendapat lain juga menjelaskan terkait 

karakteristik metode eksperimen dalam sebuah 

pembelajaran, Kotseva et al (2019) menyatakan 

bahwa metode pembelajaran eksperimen 

menggabungkan antara teoritis dengan pengujian 

empiris, peserta didik dididik berpikir ilmiah 

secara rasional, membuktikan kebenaran dari 

sebuah teori, melakukan percobaan berkelompok 

maupun individu terhadap teori. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa karakteristik metode 

pembelajaran eksperimen, yaitu penerapannya 

membutuhkan sebuah teori atau objek, 

membutuhkan alat bantu serta tempat untuk 

melakukan percobaan, peserta didik dituntut aktif 

dalam pembelajaran untuk menemukan sebuah 

kebenaran teori baik secara individu maupun 

berkelompok karena guru hanya berperan sebagai 

fasilitator. 
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4. Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Paham merupakan kata dasar dari 

“Pemahaman” yang memiliki arti pengetahuan 

yang luas terkait hal tertentu, sedangkan arti dari 

kata pemahaman yaitu suatu kegiatan untuk 

memahami sebuah permasalahan Konsep 

merupakan suatu intuisi yang dijadikan dasar 

dalam kegiatan pasif untuk menjadi aktif 

(Radiusman, 2020).  

Pemahaman konsep merupakan sebuah 

pemahaman yang dibangun dari sebuah 

pengetahuan faktual yang bertujuan untuk 

memahami konsep generalisasi dan konsep 

prinsip yang dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, misalnya tulisan, komputer dan melalui 

teknologi pendidikan (Nachowitz, 2019). 

Alternatif lain yang dapat dilakukan guru untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik dapat 

dilakukan dengan menggunakan strategi 

pemberian contoh. Strategi tersebut memiliki 

empat langkah, yaitu mendefinisikan, 

memperjelas, menggambarkan karakteristik 
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utama, dan memberikan contoh tambahan 

(Radiusman, 2020). 

b. Urgensi Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep menjadi salah satu 

kompetensi yang harus dikuasai oleh semua 

peserta didik dalam pembelajaran. Pemahaman 

konsep akan terjadi bila guru dan peserta didik 

terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik tidak hanya 

akan mengingat pelajarannya saja dan guru tidak 

hanya sebagai pemberi pengetahuan kepada 

peserta didik saja. Menurut Höft & Bernholt 

(2019) hubungan antara minat belajar peserta 

didik dengan pemahaman peserta didik sangatlah 

erat. Maksudnya, apabila peserta didik dengan 

mudah memahami konsep yang diberikan guru 

tentunya akan meningkatkan minat belajar 

peserta didik terhadap materi yang akan 

disampaikan guru selanjutnya. 

Pemahaman konsep diharapkan dapat 

membantu peserta didik untuk menghubungkan 

sebuah konsep secara bebas, tepat dan shahih 

sehingga dapat menyelesaikan sebuah masalah 

(Englund et al., 2017). Sebuah pemahaman konsep 
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yang tepat sangat dibutuhkan peserta didik 

dimulai sejak asa pendidikan dasar karena 

nantinya pemahaman terhadap konsep juga 

dibutuhkan peserta didik untuk memahami pada 

jenjang pendidikan selanjutnya.  

5. Fluida Statis 

Fluida merupakan kebalikan dari zat padat yang 

berarti zat yang dapat mengalir dengan menyesuaikan 

diri dengan bentuk wadah apapun Ketika kita 

menempatkannya, fluida memiliki sifat tersebut 

karena tidak dapat menahan gaya yang bersinggungan 

dengan permukaannya (David Halliday et al., 2011).  

Sedangkan pengertian untuk fluida statis berasal dari 

dua kata, yaitu fluida dan statis. Fluida berarti segala 

jenis zat yang bisa dalam wujud sebuah gas maupun 

cairan, sedangkan kata statis berarti diam atau tidak 

bergerak. Dengan demikian, fluida statis dapat 

diartikan zat yang diam atau tidak bergerak, atau 

fluida dalam keadaan bergerak  namun tidak memiliki 

atau menimbulkan perbedaan kecepatan antara fluida 

yang bergerak tersebut, dan tidak menimbulkan gaya 

geser (Munasir, 2004).  
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a. Massa Jenis dan Tekanan 

Menurut David Halliday et al., (2011) untuk 

mencari massa jenis 𝜌 fluida di sembarang titik, 

dapat mengisolasi elemen yang memiliki volume 

kecil ∆𝑉 pada sekitar titik tersebut dan mengukur 

massa fluida ∆𝑚 pada yang terkandung dalam 

elemen tersebut. Massa jenisnya dapat 

dirumuskan seperti Persamaan 2.1: 

𝜌 =
∆𝑚

∆𝑉
   (2.1) 

Secara teori, massa jenis pada setiap titik 

fluida merupakan batas rasio tersebut seiring 

dengan semakin kecilnya elemen  ∆𝑉. Untuk 

penerapannya dapat diasumsikan bahwa sampel 

fluida tersebut besar, relatif terhadap dimensi 

atomik dan bersifat “halus” (dengam massa jenis 

fluida yang seragam), bukan merupakan 

“pecahan” atom. Asumsi tersebut dapat dibuat 

kesimpulan Persamaan 2.2 sebgai berikut: 

𝜌 =
𝑚

𝑉
 (massa jenis seragam)  (2.2) 

Simbol untuk 𝑚 dan 𝑉 merupakan massa dan 

volume sampel. Massa jenis merupakan besaran 

skalar dengan satuannya dalam  SI adalah kg/m3.  
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Gambar 2.1 Bejana Fluida(a) Bejana berisi fluida yang 

didalamnya berisi sensor dengan tekanan kecil, 

ditunjukkan dalam (b). Tekanan diukur dengan posisi 

relatif dari piston bergerak dalam sensor 

Pada Gambar 2.1, dipasang sebuah sensor 

tekanan di dalam penampung yang berisi fluida. 

Sensor tersebut terdiri dari piston dengan sebuah 

permukaan ∆𝐴 yang berada di dalam silinder 

tertutup dan ditempatkan berhadapan dengan 

sebuah pegas. Pada susunan tersebut dapat 

membantu untuk mencatat jumlah di mana pegas 

(dikalibrasi) dimampatkan dengan fluida di 

sekitarnya, sehingga dapat menunjukkan besarnya 
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gaya ∆𝐹 yang dapat bekerja normal ke piston. 

Maka dapat didefinisikan tekanan pada piston dari 

fluida tersebut pada Persamaan 2.3: 

𝑃 =
∆𝐹

∆𝐴
   (2.3) 

Sesuai teori, tekanan pada titik di mana pun di 

dalam fluida adalah batas dari rasio ini karena 

luas permukaan ∆𝐴 pada piston yang terpusat 

pada titik dibuat menjadi lebih kecil dan semakin 

mengecil. Tetapi, jika pada gaya pada luas 

permukaaan 𝐴 seragam, maka dapat menuliskan 

Persamaan 2.3 menjadi Persamaan 2.4: 

 𝑃 =
𝐹

𝐴
   (2.4) 

Simbol 𝐹 merupakan besarnya gaya normal pada 

area A.  

Melalui percoban, dapat diketahui bahwa titik 

tertentu didalam fluida yang diam, pada tekanan 

𝑃 yang ditentukan oleh Persamaan 2.4 memiliki 

nilai yang sama tanpa memedulikan orientasi 

sensor tekanan tersebut. Tekanan merupakan 

besaran skalar, yang tidak memiliki sifat arah. 

Gaya yang bekerja pada iston alat sensor tekanan 

merupakan besaran vektor, namun Persamaan 
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2.4 hanya melibatkan besarnya gaya tersebut 

sebagai besaran skalar. 

b. Tekanan Hidrostatis 

Tekanan hidrostatis merupakan tekanan 

didalam zat cair.  

 

Gambar 2. 2 Bejana Tertutup yang Berisi Fluida. 
Menghitung tekanan pada kedalaman h dalam 

suatu cairan, akibat berat cairan di atasnya. 

Pada Gambar 2.2 yang dijelaskan menurut 

(Giancoli, 2005) terkait bagaimana tekanan di 

dalam suatu cairan fluida yang memiliki massa 

jenis seragam akan berubah-ubah menurut 

kedalaman cairan tersebut. Dapat diasumsikan di 

dalam bejana tertutup yang tidak memiliki 

tekanan dari luar, sebuah titik pada kedalaman h  

di dalam cairan tersebut, tekanan yang diberikan 

oleh cairan pada kedalaman h ini timbul akibat 

berat lapisan cairan diatas titik tersebut. Gaya dari 

berat cairan yang bekerja pada bidang A  adalah 
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F= mg = (𝜌𝑉)𝑔 =  𝜌𝐴ℎ𝑔, dimana Ah merupakan 

volume pada lapisan-lapisan cairan di atas titik 

yang dimaksud, 𝜌 merupakan massa jenis cairan 

yang diasumsikan bernilai tetap atau konstan, dan 

g merupakan percepatan gravitasi. Nilai tekanan P 

akibat berat cairan dapat dituliskan Persamaan 

2.5: 

𝑃 =
𝐹

𝐴
=

𝜌𝐴ℎ𝑔

𝐴
 

𝑃 = 𝜌𝑔ℎ  (2.5) 

Bahwa luas bidang pada A tidak berpengaruh 

pada besarnya tekanan terhadap kedalaman yang 

ditetapkan. Tekanan fluida berbanding lurus 

dengan massa jenis cairan dan dengan kedalaman 

lokasi titik benda di dalam cairan tersebut. Untuk 

secra umumnya, tekanan pada kedalaman yang 

sama di dalam sebuah cairan yang homogen akan 

sama besar. 

LKPD yang dikembangkan memuat beberapa 

percobaan, salah satunya percobaan tekanan 

hidrostatis. Percobaan tersebut tentang fluida 

dalam tangka berlubang seperti Gambar 2.3: 

 



35 
 

 
 

 

Gambar 2.3 Tangki Terbuka yang Berlubang 

Gambar 2.3 menjelaskan tentang fluida yang 

keluar dengan ketinggian tertentu dari lubang 

sebuah tangki yang diletakkan di atas tanah, 

ketinggian lubang dapat dituliskan dalam 

Persamaan 2.6: 

𝐻 = ℎ1 − ℎ2  (2.6) 

Persamaan 2.6 memberikan pernyataan bahwa 

nilai h1 merupakan konstanta dan nilai kedalaman 

H berbanding terbalik dengan h2, apabila nilai h2 

semakin kecil, maka nilai kedalaman H akan 

semakin besar, begitu pula sebaliknya.  

Gambar 2.3 berlaku penggunaan prinsip 

bernoulli seperti Persamaan 2.7: 

𝑃1 + 𝜌𝑔ℎ1 +
1

2
𝜌𝑣1

2  = 𝑃2 + 𝜌𝑔ℎ2 +
1

2
𝜌𝑣2

2 (2.7) 

Simbol 𝜌 dan 𝑣 adalah konstan. Pada tekanan P1 

dan P2 memiliki nilai yang sama yaitu P0 karena 

kedua lubang dari titik tersebut terbuka sehingga 
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mendapat tekanan dari luar. Luas penampang di 

titik 2 atau A2 lebih kecil dari pada A1. Dapat di 

asumsikan bahwa kecepatan di titik 2 atau 𝑣2 

sangat kecil karena lubangnya sangat sempit atau 

A2 nilainya sangat kecil, sehingga pengurangan 

jumlah air atau kecepatan 𝑣1 bergerak turun 

dengan pelan atau tidak sebesar seperti 𝑣2, dapat 

dituliskan bahwa 𝑣1 << 𝑣2, sehingga 𝑣1 dapat 

dianggap 0 m/s atau mendekati 0 m/s karena 

nilainya sangat kecil. Pernyataan dan asumsi 

tersebut diterapkan pada Persamaan 2.7, sehingga 

mendapatkan hasil seperti Persamaan 2.8: 

𝜌𝑔ℎ1 = 𝜌𝑔ℎ2 +
1

2
𝜌𝑣2

2 (2.8) 

Atau dapat juga dituliskan seperti Persamaan 2.9: 

𝜌𝑔ℎ1 − 𝜌𝑔ℎ2 =
1

2
𝜌𝑣2

2 (2.9) 

𝑔(ℎ1 − ℎ2) =
1

2
𝑣2

2 

𝑔𝐻 =
1

2
𝑣2

2   (2.10) 

𝑣2
2 = 2𝑔𝐻    

𝑣2 =  √2𝑔𝐻   (2.11) 

Persamaan 2.9 diperoleh dari Persamaan 2.8 untuk 

menentukan nilai 𝑣2 dengan catatan A2 << A1. 

Persamaan 2.9 sering disebut dengan Persamaan 
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Torricelli. Persamaan 2.9 diperoleh pernyataan 

ketinggian berbanding lurus dengan kecepatan 

yang berarti bahwa semakin besar nilai H, maka 

akan semakin besar pula nilai v yang didapatkan. 

Kecepatan pada ketinggian h2 merupakan 

gerak 2 dimensi, yaitu memiliki gerak di sumbu x 

dan gerak di sumbu y. Persamaan 2.11 merupakan 

kecepatan awal  𝑣0𝑥 yang bergerak secara 

horizontal yang berarti 𝑣0𝑦 memiliki kecepatan 

awal vertikal yang bernilai 0 m/s.  

Menentukan waktu yang dibutuhkan air dari 

lubang pancuran sampai tanah dapat ditinjau 

gerakan air dari arah vertikal. Apabila 𝑣0𝑦 bernilai 

0 m/s dan gerakannya dipercepatan oleh gaya 

gravitasi pada ketinggian h2, dengan menggunakan 

Persamaan GLBB (Gerak Lurus Berubah Beraturan) 

seperti Persamaan 2.12 dan dengan pernyataan 

tersebut akan menghasilkan Persamaan 2.13: 

ℎ =  𝑣0𝑦𝑡 + 
1

2
𝑔𝑡2  (2.12) 

𝑡 = √
2ℎ2

𝑔
   (2.13) 

Nilai jarak tempuh dari air yang keluar dari 

lubang sampai tanah dapat diperoleh engan 

menggunakan Persamaan 2.14: 
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𝑥 = 𝑣. 𝑡    (2.14) 

Kecepatan dan waktu yang dibutuhkan 

menggunakan Persamaan 2.11 dan Persamaan 2.13 

yang dapat dituliskan seperti Persamaan 2.15: 

𝑥 =  √2𝑔𝐻  . √
2ℎ2

𝑔
 

𝑥 = 2√𝐻ℎ2  (2.15) 

Persamaan 2.15 diperoleh pernyataan bahwa jarak 

tempuh berbanding lurus dengan ketinggian yang 

berarti bahwa semakin besar nilai ketinggian, maka 

akan semakin besar pula nilai jarak tempuhnya dan 

juga nilai kecepatan akan semakin besar sesuai 

dengan Persamaan 2.14 bahwa jarak tempuh x 

berbanding lurus dengan kecepatan v. 

Persamaan 2.14 dapat juga dituliskan seperti 

Persamaan 2.16:  

𝑣 =
𝑥

𝑡
   (2.16) 

Meninjau dari Persamaan 2.10, Persamaan 2.13 

dan Persamaan 2.16, maka Persamaan 2.5 dapat 

dituliskan menjadi Persamaan 2.17: 

𝑃 = 𝜌𝑔𝐻 

𝑃 =  
1

2
𝜌(𝑣2)2 
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𝑃 =  
1

2
𝜌 (

𝑥

𝑡
)

2

 

𝑃 =  
1

2
𝜌 (

𝑥

√
2ℎ2

𝑔

)

2

    

𝑃 =  𝜌 
𝑥2𝑔

4ℎ2
  (2.17) 

Meninjau Persamaan 2.9, maka Persamaan 2.17 

dapat dituliskan menjadi Persamaan 2.18: 

𝑃 =  𝜌 
𝑥2𝑔

4(ℎ1−𝐻)
  (2.18) 

Persamaan 2.18 dengan meninjau Persamaan 

2.9 bahwa nilai kedalaman H berbanding terbalik 

dengan h2, maka diperoleh pernyataan bahwa jarak 

tempuh x dan kedalaman H berbanding lurus 

dengan tekanan P. Pernyataan tersebut berarti 

bahwa semakin besar nilai jarak tempuh x dan nilai 

kedalaman H, maka akan semakin besar nilai 

tekanan P. 

c. Hukum Pascal 

Menurut Giancoli (2005) prinsip pascal 

menjelaskan bahwa tekanan yang diterapkan pada 

sebuah fluida tertutup yng tidak bisa 

dimampatkan, disebarkan dan tidak berkurang ke 

setiap porsi fluida dan ke dinding penampungnya. 
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Hukum pascal menyatakan bahwa jika tekanan 

eksternal diberikan pada suatu fluida yang berada 

didalam wadah, tekanan di setiap titik di dalam 

fluida itu akan bertambah besar (tekanan 

eksternal) tersebut (Giancoli, 2005). 

 

Gambar 2.4 Penerapan Hukum Pascal, dongkrak 

hidrolik. 

Sejumlah peralatan secara praktis bekerja 

dengan memanfaatkan hukum pascal. Salah satu 

contohnya yaitu dongkrak hidrolik seperti pada 

Gambar 2.4, pada gaya input yang lebih kecil 

digunakan untuk mengerahkan sebuah gaya 

output yang jauh lebih besar dengan cara 

membuat luas bidang kerja piston output lebih 

besar dari pada luas bidang piston input. Dapat di 

asumsikan bahwa piston input dan output 

memiliki tinggi yag sama (atau mendekati sama). 

Kemudian yang terjadi gaya input eksternal Fin 

menurut hukum pascal akan menaikkan tekanan 
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secara seragam pada seluruh fluida. Sehingga pad 

ketinggian yang sama seperti Gambar 2.4, 

Pin = Pout 

Simbol pada besaran-besaran input 

dilambangkan dengan subskrip “in” dan besaran-

besaran output dilambangkan dengan subskrip 

“out”. Karena P = F/A, maka dapat dituliskan 

menjadi Persamaan 2.18 sebagai berikut: 

𝐹𝑜𝑢𝑡

𝐴𝑜𝑢𝑡
=

𝐹𝑖𝑛

𝐴𝑖𝑛
 

Atau     (2.18) 

𝐹𝑜𝑢𝑡

𝐹𝑖𝑛
=

𝐴𝑜𝑢𝑡

𝐴𝑖𝑛
 

Besaran Fin/Fout pada Persamaan 2.18 disebut 

dengan keuntungan mekanis dari sebuah 

dongkrak hidrolik dan memiliki nilai sama dengan 

rasio luas bidang piston output dengan piston 

input. 

d. Hukum Archimedes 

Hukum archimedes menyatakan bahwa gaya 

apung pada benda yang dicelupkan ke dalam 

fluida adalah sama dengan berat fluida yang 

dipindahkan oleh benda itu.  Kalimat “fluida yang 

dipindahkan” merujuk pada volume fluida yang 
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besarnya sama dengan volume bagian benda yang 

masuk kedalam cairan atau bagian benda yang 

berada di dalam cairan. 

      

(a)   (b) 

 

(c) 

Gambar 2. 5 Hukum Archimedes (a) Air yang 

berada di sekeliling lubang ; (b) Batu yang berada di 

dalam air; (c)  Sebongkah kayu di dalam air. 

Gambar 2.5-a menggambarkan air yang 

berada di sekeliling lubang di dalam air 

menghasilkan gaya netto yang mengarah ke atas 

terhadap apapun yang mengisi lubang tersebut. 

Pada Gambar 2.5-b menggambarkan sebuah batu 



43 
 

 
 

yang memiliki volume sama dengan lubang 

tersebut, maka besar gaya gravitasi melebihi gaya 

apung. Untuk Gambar 2.5-c menggambarkan 

sebongkah kayu yang memiliki volume sama, 

besar gaya gravitasinya lebih kecil dari pada gaya 

apung. 

David Halliday et al., (2011) menjelaskan 

bahwa prinsip archimedes menyatakan ketika 

sebuah benda terendam sebagian atau 

sepenuhnya dalam sebuah fluida, maka gaya 

apung 𝐹𝑏  dari fluida di sekitarnya bekerja pada 

benda tersebut. Besar gaya apung pada benda di 

dalam fluida dapat dirumuskan dengan 

Persamaan 2.19: 

𝐹𝑏 = 𝑚𝑓𝑔 (Gaya Apung)  (2.19) 

Simbol 𝑚𝑓 merupakan massa fluida yang 

dipindahkan oleh benda dan 𝑔 merupakan 

percepatan gravitasi. 

Melayang terjadi ketika sebuah benda dalam 

fluida memiliki besar Fb gaya apung pada benda 

tersebut sama dengan besar Fg gaya gravitasi 

pada benda. Pernyataan tersebut dapat dituliskan 

seperti Persamaan 2.20: 

Fb = Fg (melayang)   (2.20) 
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Persamaan 2.20 diketahui bahwa 𝐹𝑏 = 𝑚𝑓𝑔. 

Maka, ketika sebuah benda melayang dalam 

fluida, besar Fb gaya apung yang terjadi pada 

benda tersebut sama dengan berat 𝑚𝑓𝑔 fluida 

yang telah dipindahkan oleh benda. Pernyataan 

tersebut dapat dituliskan seperti Persamaan 2.21: 

Fb=𝑚𝑓𝑔(melayang)  (2.21) 

Dengan kata lain bahwa sebuah benda yang 

mengapung dapat memindahkan berat fluidanya 

sendiri. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kasih et al 

(2018) yang berjudul “ Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Eksperimen Berbasis  Pendekatan 

Saintifik untuk Peserta Didik Kelas XI Semester 1” 

menunjukkan bahwa peserta didik pada kelas XI 

memiliki kemampuan mampu menggambarkan serta 

sudah terampil dalam menggunakan media 

pembelajaran termasuk penggunaan bahan ajar LKPD. 

Peserta didik tertarik terhadap sesuatu yang 

merangsang mereka menjadi semangat belajar. 

Memiliki kemampuan berpikir abstrak, menganalisis 

serta menarik kesimpulan juga menunjukkan bahwa 

peserta didik telah terampil untuk mengaplikasikan 
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tahapan pada pendekatan saintifik dalam pelaksanaan 

pembelajaran seperti bertanya, mengamati dan juga 

melakukan sebuah percobaan serta 

mengkomunikasikan dan mengasosiasikan. 

2. Hasil penelitian dari Fitria et al (2020) yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 

IPA Berbentuk Komik Berbasis Eksperimen Sebagai 

Media Pembelajaran Pada Materi Pesawat 

Sederhana”menunjukkan bahwa konten LKPD komik 

yang berbasis eksperimen membuat peserta didik 

antusias dalam melaksanakan kegiatan praktikum. 

LKPD tersebut mendapat respon peserta didik yang 

cukup positif dan dapat dinyatakan efektif dalam 

aspek psikomotorik karena nilai persentase 

melampaui 70%. LKPD yang dikembangkan terfokus 

pada eksperimen sehingga petunjuk pelaksanaan 

dibuat dengan menambahkan gambar serta alur cerita 

untuk membantu peserta didik dalam melaksanakan 

praktikum agar lebih mudah mengikuti kegiatan yang 

sudah diilustrasikan dalam LKPD tersebut. 

3. Hasil penelitian dari Dewi et al (2019) yang berjudul 

“Desain Lembar Kerja Peserta didik Berbasis 

Eksperimen Pada Materi Fisika Kelas X Semester 

Genap” menunjukkan bahwa melalui praktikum 
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peserta didik mendapat banyak pengalaman mulai 

dari pengamatan hingga persentase praktikum sendiri 

menggunakan objek tertentu. Dengan melaksanakan 

pengamatan langsung peserta didik menjadi lebih 

mudah memahami konsep dibandingkan dengan 

belajar melalui buku saja. LKPD berbasis eksperimen 

memperoleh persentase 85.7% dalam hal yang 

menunjukkan peserta didik termotivasi untuk belajar 

fisika. 

4. Hasil penelitian dari Chania (2018) yang berjudul 

“Pengembagan LKPD Berbasis Praktikum pada 

Pembelajaran IPA di Madrasah Tsanawiyah“ 

menunjukkan bahwa peserta didik memberikan 

tanggapan jika LKPD berbasis praktikum terkesan 

menarik, praktis serta mudah dimengerti. Sedangkan 

dalam aspek efektifitas memperoleh persentase 86% 

dengan kategori sangat efektif, disisi lain dalam aspek 

validitas 91% dan praktikalitas 88% sehingga LKPD 

berbasis praktikum dapat digolongkan sangat valid 

dan sangat praktis terhadap minat belajar peserta 

didik. 

C. Kerangka Berpikir 

Metode pembelajaran yang sering digunakan tenaga 

pendidik yaitu metode ceramah, bahkan hingga saat ini 
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masih banyak pendidik yang menggunakan metode 

tersebut. Sering kali didapati peserta didik yang bosan 

jika hanya mendengarkan guru bahkan banyak peserta 

didik juga tidak mampu memahami konsep materi 

sehingga kesulitan dalam mengerjakan soal.  

Banyak bahan ajar yang dapat membantu peserta 

didik dalam memahami konsep, salah satunya yaitu 

penggunaan LKPD. Penggunaan bahan ajar ini dinilai 

mampu membantu peserta didik dalam menemukan dan 

memahami konsep pelajaran yang sedang dipelajari. 

LKPD yang digunakan juga harus memenuhi standar yang 

berlaku yaitu meliputi isi, desain, dan keefektifan dalam 

kalimat yang digunakan. 

Pada penelitian ini LKPD yang dirancang yaitu 

berbasis eksperimen, dimana nantinya berisi praktikum 

yang dibuat sederhana sehingga akan mudah untuk 

dilakukan peserta didik dalam menemukan dan 

memahami konsep pelajaran. Dalam hal ini peserta didik 

juga akan lebih tertarik belajar menggunakan LKPD 

berbasis eksperimen karena dapat melakukan 

pengamatan langsung dibandingkan hanya 

mendengarkan guru atau metode ceramah. 

LKPD berbasis eksperimen ini ditujukan untuk 

peserta didik kelas XI pada mata pelajaran fisika terhadap 
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materi fluida statis. Penerapan materi fluida statis sering 

kali ditemukan di sekitar kita namun dianggap sulit 

dimengerti tentang bagaimana penerapannya oleh 

peserta didik karena belum bisa memahami konsep 

materi.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 6 Kerangka Berpikir 

Produk yang dihasilkan yaitu LKPD Berbasis Eksperimen 
Untuk Kelas XI SMA/MA pada materi Fluida Statis 

Tahap pengembangan yang dilakukan : 
- Uji validasi oleh validator 
- Uji respon peserta didik 

Penggunaan LKPD berbasis eksperimen dalam proses 
pembelajaran memberikan kesan menarik pada peserta 

didik 

Di SMAN 2 Kendal guru masih menggunakan metode 
ceramah dan latihan soal; Peserta didik cenderung pasif 

dalam kegiatan pembelajaran; Dalam aspek membuat 
hipotesis, mengamati, menafsirkan, membuat percobaan 
serta menggunakan alat bahan juga masih rendah; Nilai 

hasil belajar peserta didik pada materi fluida statis 
cenderung lebih rendah dibandingkan degan materi yang 

lain. 
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D. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana kelayakan produk LKPD yang 

dikembangkan dengan berbasis eskperimen pada 

materi fluida statis? 

2. Bagaimana proses pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis eksperimen pada materi fluida statis? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Pengembangan atau biasa disebut penelitian 

pengembangan dilaksanakan untuk menghubungkan 

antara praktik pendidikan dengan penelitian. 

Pengembangan dapat dibagi dalam empat kategori, yaitu 

teknologi audiovisual, teknologi terpadu, teknologi cetak 

dan teknologi berasaskan komputer. Teknologi yang 

paling awal dalam pengembangan yaitu teknologi cetak 

yang merupakan teknologi yang dapat menghasilkan 

produk serta menyampaikan bahan antara lain bahan-

bahan visual statis dan buku terutama yang melalui 

proses fotografis atau mekanis. Pengembangan bahan ajar 

yang digunakan untuk model pengembangan merupakan 

dasar untuk mengembangkan sebuah produk yang dapat 

berupa model teoritik, prosedural dan konseptual 

(Cahyadi, 2019). 

Research and Development (R&D) apabila 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti 

Penelitian dan Pengembangan yang merupakan salah satu 

jenis penelitian yang bertujuan untuk menciptakan 

sebuah produk untuk dikembangkan serta dikreasikan 

untuk mencapai keefektifan dan kemajuan kegunaan 

produk (Pangesti, 2019). Metode R&D memiliki beberapa 
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model penelitian dan pengembangan yang digunakan 

didalamnya. Pada penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE, yang terdiri dari 5 tahapan, antara 

lain : Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation (Cahyadi, 2019). Model ADDIE sering 

digunakan dalam pengembangan sebuah produk seperti 

bahan ajar, media, strategi pembelajaran, dan lainnya. 

Produk yang dihasilkan dan diujikan pada penelitian ini 

adalah Lembar Kerja Peserta didik (LKPD). 

B. Prosedur Pengembangan 

 

Gambar 3. 1 Skema Model ADDIE 

Prosedur pengembangan pada produk LKPD materi 

fluida statis dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 

model ADDIE. Model ADDIE memiliki tahapan 

pengembangan yang mudah dan sederhana. Dengan 

demikian, model ADDIE sangat cocok digunakan untuk 

Analisis 

Evaluasi 

Pengembangan 

Perancangan Implementasi 
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penelitian produk yang akan dikembangkan. Model 

ADDIE memiliki lima tahapan, antara lain : 

1. Tahapan Analisis (Analysis) 

Tahapan ini merupakan tahapan pertama yang 

harus dilakukan dalam pengembangan sebuah LKPD. 

Tahapan analisis dilakukan untuk menganalisa 

kebutuhan dengan cara mewawancarai tenaga 

pendidik. Hal yang dilakukan selanjutnya yaitu 

mengkaji silabus untuk dapat merumuskan standar 

kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dalam 

sebuah pembelajaran. 

2. Tahapan Perencanaan (Design) 

Tahapan ini merupakan tahapan yang kedua yang 

terdiri dari tiga langkah, antara lain : 

a. Merumuskan tujuan LKPD 

b. Menentukan materi sesuai indikator pembelajaran 

c. Membuat rancangan LKPD sesuai kebutuhan, 

selain itu juga mengumpulkan data referensi 

untuk mengembangkan LKPD. 

Pada saat mendesain LKPD terdapat beberapa 

komponen yang harus diperhatikan, yaitu judul pada 

LKPD, identitas peserta didik, kompetensi dasar, 

tujuan pada pembelajaran serta isi yang terdapat 

dalam LKPD. Isi yang terdapat dalam LKPD harus 
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mencakup rumusan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data yang diperlukan, serta 

menganalisis dan menarik kesimpulan. 

3. Tahapan Pengembangan (Development) 

Tahapan ini merupakan tahapan ketiga dalam 

pengembangan LKPD yang dilakukan untuk 

mewujudkan rancangan dari awal untuk menjadi 

sebuah produk yang nyata yang memiliki beberapa 

kegiatan yang harus dilakukan, yaitu antara lain: 

a. Mengembangkan LKPD 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah 

mengembangkan LKPD pada materi fluida statis. 

b. Mengembangkan Instrumen Penelitian 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah 

mengembangkan instrumen penelitian yang 

terdiri dari angket respon peserta didik dan 

lembar validasi instrumen pengumpulan data. 

c. Penilaian Kelayakan LKPD 

Pada kegiatan ini setelah instrumen 

pengumpulan data sudah divalidasi oleh validator 

selanjutnya instrumen tersebut digunakan sebagai 

acuan untuk menilai kelayakan produk LKPD yang 

sedang dikembangkan. Yang dihasilkan dari 

kegiatan ini yaitu nilai kelayakan LKPD serta 
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kritikan dan masukan dikembangkan digunakan 

untuk bahan revisi dalam memperbaiki LKPD. 

4. Tahapan Implementasi (Implementation) 

Tahapan ini merupakan tahapan keempat dalam 

pengembangan LKPD yaitu tahap pelaksanaan yang 

dilaksanakan untuk menguji produk pada peserta 

didik. Tujuan pada tahapan ini untuk mempersiapkan 

serta melibatkan peserta didik dan pendidik. 

5. Tahapan Evaluasi (Evaluation) 

Tahapan ini merupakan tahapan kelima dalam 

pengembangan LKPD yaitu dilakukannya evaluasi 

pada LKPD yang dikembangkan. Pada tahapan ini 

kegiatan yang dilakukan, antara lain : melakukan 

analisis data dari validasi produk dan juga dari 

instrumen penelitian peserta didik, produk akhir. 

 Pada penelitian ini dilakukan sampai tahap 

pengembangan, dimana setelah pengembangan selesai 

sudah dilakukan uji respon peserta didik sekolah SMA 

Negeri 2 Kendal. 

C. Desain Uji Coba Produk 

Produk LKPD yang telah disusun akan dilakukan uji 

coba agar menghasilkan produk yang berkualitas. 

Tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian 

pengembangan LKPD ini meliputi : 1) Desain uji coba 
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produk, 2) Subjek coba, 3) Teknik dan instrumen 

pengumpulan data, dan 4) teknik analisis data. 

1. Desain Uji Coba 

Pada tahapan ini kegiatan pertama yang dilakukan 

yaitu observasi lapangan untuk mengetahui masalah 

dan kebutuhan yang berguna dalam penyusunan 

produk. Selanjutnya, membuat dan mengembangkan 

produk LKPD serta instrumen dengan memperoleh 

validasi oleh beberapa ahli. 

2. Subjek Coba 

Pada tahapan ini, produk yang akan diuji coba 

harus mendapat validasi oleh ahli dan telah direvisi 

berdasarkan saran serta kritik, dilanjutkan uji coba 

lapangan. Subjek coba dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu peserta didik kelas XI Mipa 6 

SMA Negeri 2 Kendal dengan jumlah 36 peserta didik. 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling, yaitu teknik yang dimana dalam 

menentukan sampel berdasarkan pertimbangan atau 

ciri-ciri tertentu (Sugiyono, 2019). Penggunaan teknik 

purposive sampling ini dianggap paling tepat sehingga 

kesubjektifan hasil penelitian akan terjamin. Pada 

penelitian ini digunakan cara dengan melihat nilai 
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terendah materi fluida statis dari semua kelas dan 

didapatkan kelas XI Mipa 6. 

3.  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Langkah paling utama dalam penelitian yaitu 

teknik mengumpulkan data yang bertujuan untuk 

mendapatkan data-data yang relevan, sesuai dengan 

tujuan penelitian dan akurat. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu antara 

lain : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

dengan tanya jawab atau percakapan baik secara 

langsung maupun tidak langsung dengan 

narasumber untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan agar mencapai suatu tujuan tertentu 

(Astalini et al., 2018). Teknik ini digunakan untuk 

studi pendahuluan dalam mengidentifikasi 

permasalahan serta hal-hal terkait responden 

(Sugiyono, 2019). Wawancara ini bertujuan untuk 

menggali data primer yang diperlukan dalam 

penelitian. 

2. Angket 

Angket merupakan kumpulan dari daftar 

pernyataan untuk memperoleh informasi dari 
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responden sesuai dengan responnya masing-

masing Angket yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu angket untuk kevalidan serta kelayakan 

yang diisi oleh validator dan angket untuk respon 

peserta didik. Lembar angket validator digunakan 

untuk memperoleh saran serta kritik terhadap 

LKPD untuk mengetahui kevalidan dan kelayakan 

LKPD serta instrumen yang sudah disusun. 

Lembar angket respon peserta didik bertujuan 

untuk mendapatkan informasi tentang pendapat 

peserta didik terhadap LKPD dan juga untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan 

pendidik menggunakan LKPD pada materi fluida 

statis. Angket respon peserta didik diberikan 

setelah peserta didik selesai membaca LKPD pada 

materi fluida statis untuk mengetahui tanggapan 

peserta didik terhadap LKPD yang telah 

dikembangka dan divalidasi oleh ahli. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis 

berupa data deskriptif kuantitatif yang berisi masukan 

kritik dan saran. Untuk data yang digunakan dalam 
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validasi LKPD berupa data kuantitatif. Teknik analisis 

data validasi, yaitu antara lain : 

a. Analisis Data Hasil Validasi LKPD 

Menurut Sugiyono (2019) terdapat lima 

kriteria dalam menganalisis data hasil validasi 

LKPD dari tim ahli, antara lain: 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

Keterangan Skor 
Sangat Kurang Layak 1 

Kurang Layak 2 
Cukup Layak 3 

Layak 4 
Sangat Layak 5 

Untuk menghitung persentase hasil validasi 

menggunakan Persamaan(3.1) sebagai berikut: 

𝑋 =
Σ𝑥

𝑁
   (3.1) 

Keterangan: 

𝑋 =  Nilai rata-rata dari validator 

Σ𝑥 = Jumlah nilai yang diperoleh dari validator  

𝑁 = Jumlah data 

Selanjutnya hal yang perlu dilakukan yaitu 

mengubah nilai rata-rata yang diperoleh menjadi 

data kualitatif. Menentukan terlebih dahulu untuk 

kategori kualitatif dengan cara mencari interval 

jarak antara jenjang kategori sangat kurang layak 
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hingga kategori sangat layak menggunakan 

Persamaan (3.2) sebagai berikut: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100%   (3.2) 

Keterangan: 

P = Nilai angka persentase 

F = Frekuensi persentase yang sedang dicari 

N = Banyaknya individu 

 Untuk menginterpretasikan persentase hasil 

validasi ahli untuk tolak ukur yang digunakan 

dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Penilaian kelayakan oleh Ahli (Sudiono, 

2015) 

Presentase 
(%) 

Keterangan 
Nilai 

Konversi 
0,1≤P≤20 Sangat Kurang layak 1 
20<P≤40 Kurang layak 2 
40<P≤60 Cukup layak 3 
60<P≤80 Layak 4 

80<P≤100 Sangat layak 5 

 

b. Analisis Hasil Respon Peserta didik 

Hasil dari pengisian angket respon peserta 

didik yang telah diberikan kepada seluruh peserta 

didik merupakan data respon peserta didik 

setelah penggunaan LKPD selesai. Menurut 

Mardapi (2008) skor penilaian pernyataan positif 

dan negatif yang digunakan sebagai berikut:  
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Tabel 3. 3 Skala Likert Pernyataan Positif 

Keterangan Skor 
Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 
Cukup Setuju 3 

Setuju 4 
Sangat Setuju 5 

Dan untuk pernyataan negatif, skala likert 

yang digunakan sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Skala Likert Pernyataan Negatif 

Keterangan Skor 
Sangat Tidak Setuju 5 

Tidak Setuju 4 
Cukup Setuju 3 

Setuju 2 
Sangat Setuju 1 

Dari penyebaran angkat diperoleh data yang 

kemudian dianalisis menggunakan rumus 

persentase sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 =
𝐴

𝐵
× 100%(3.3) 

Keterangan: 

A = Jumlah peserta didik yang memilih 

B = Jumlah peserta didik keseluruhan 

Mengenai kriteria penilaian LKPD dapat 

dilihat pada Tabel 3.5. 
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Tabel 3. 5 Penilaian Tanggapan Peserta Didik 
(Sudiono, 2015) 

Presentase 
(%) 

Keterangan 
Nilai 

Konversi 
0,1≤P≤20 Sangat Tidak Baik 1 
20<P≤40 Tidak Baik 2 
40<P≤60 Cukup Baik 3 
60<P≤80 Baik 4 

80<P≤100 Sangat Baik 5 

 



62 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil produk pembelajaran dari penelitian 

pengembangan ini yaitu LKPD berbasis eksperimen untuk 

kelas XI SMA/MA pada materi fluida statis. Untuk hasil 

produk media pembelajaran yang dikembangan sebagai 

berikut: 

1. Sampul 

2. Peta kompetensi, pada bagian ini memuat Kompetensi 

Dasar (KD) dan indikator serta juga memuat mata 

pelajaran, kelas serta semester, dan alokasi waktu. 

3. Petunjuk belajar, pada bagian ini memuat tahapan 

dalam pembelajaran menggunakan LKPD. 

4. Pengujian masalah, pada bagian ini memuat contoh 

nyata serta mengarahkan peserta didik dalam 

mempersiapkan pembelajaran. 

5. Alat dan bahan, pada bagian ini memuat alat dan 

bahan yang diperlukan dalam melakukan percobaan. 

Didalamnya juga memuat gambar untuk memperjelas 

terkait alat dan bahan yang dibutuhkan. 

6. Langkah kerja, pada bagian ini merupakan prosedur 

dalam melakukan percobaan. Masing-masing 

percobaan memuat langkah kerja yang berbeda-beda. 



63 
 

 
 

7. Data pengamatan, pada bagian ini disajikan tabel 

pengamatan sebagai tempat untuk mengisi hasil dari 

percobaan yang telah dilakukan. 

8. Pertanyaan, pada bagian ini memuat beberapa 

pertanyaan yang digunakan untuk menguji seberapa 

jauh pemahaman peserta didik terhadap sub bab 

materi yang telah dilakukan percobaannya. 

9. Kesimpulan kelompok, pada bagian ini harus diisi oleh 

kelompok untuk mengetahui pemahaman konsep 

materi setelah dilakukannya percobaan. 

10. Evaluasi Guru, pada bagian ini evaluasi maupun 

komentar dari guru untuk kelompok peserta didik 

setelah dilakukannya percobaan. 

11. Penilaian, pada bagian ini untuk mengetahui skor 

yang didapat oleh kelompok setelah melakukan 

percobaan. 

Pada penelitian pengembangan ini menghasilkan 

produk media pembelajaran LKPD yang berbasis 

eksperimen. Penelitian ini menggunakan jenis R&D yang 

menggunakan model pengembangan ADDIE, dengan 

tahapan Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation, namun pada penelitian ini hanya dibatasi 

sampai tahap pengembangan saja. Berdasarkan penelitian 
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pengembangan yang telah dilakukan didapatkan hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan tahap pertama dalam 

penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis 

pengembangan dan kebutuhan LKPD. Pada tahap ini 

peneliti juga mencari masalah terkait permasalahan 

dalam proses pembelajaran fisika, kegiatan yang 

dilakukan yaitu wawancara dengan guru pengampu 

Fisika kelas XI Mipa SMA Negeri 2 Kendal. Dalam 

pengembangan ini, kebutuhan peneliti yaitu 

menggunakan LKPD pada materi fluida statis. 

Penggunaan warna pada LKPD yaitu warna biru, 

warna biru dapat menimbulkan semangat serta rasa 

ingin tahu yang tinggi para peserta didik. LKPD yang 

dikembangkan dapat digunakan maksimal 6 orang per 

kelompok. 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, 

maka peneliti mengembangkan media pembelajaran 

LKPD di SMA Negeri 2 Kendal sebagai sarana peserta 

didik Kelas XI Mipa 6, kelas tersebut dipilih 

berdasarkan nilai pada materi fluida statis yang paling 

terendah diantara 5 kelas lainnya di XI Mipa SMA 

Negeri 2 Kendal. Materi pokok dalam LKPD 
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berdasarkan Kompetensi Dasar 4.3 yaitu materi fluida 

statis. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini didasari pada tahap analisis yang telah 

dilakukan. Tahap desain meliputi merumuskan tujuan 

LKPD, menentukan materi sesuai indikator 

pembelajaran, dan membuat rancangan LKPD sesuai 

kebutuhan. 

a. Merumuskan Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini adalah merancang 

suatu media pengembangan pembelajaran berupa 

LKPD berbasis eksperimen pada materi fluida 

statis  untuk membantu peserta didik dalam 

memahami materi serta membantu dalam 

pemahaman konsep. 

b. Menentukan Materi Sesuai Indikator 

Indikator merupakan sebuah penjabaran 

secara keseluruhan dari KD yang menunjukkan 

respons peserta didik terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik. 

Penentuan materi dalam LKPD harus sesuai 

dengan indikator, pada penelitian ini materi yang 

digunakan yaitu fluida statis dengan memuat 3 
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sub bab didalamnya, yaitu tekanan hidrostatis, 

hukum pascal, dan hukum archimedes. 

c. Membuat Rancangan LKPD Sesuai Kebutuhan 

Kebutuhan dalam LKPD memuat struktur 

standar LKPD. Pada penelitian ini memuat 11 

komponen pada rancangan LKPD yang berupa 

sampul, peta kompetensi, petunjuk belajar, 

pengujian masalah, alat dan bahan, langkah kerja, 

data pengamatan, pertanyaan, kesimpulan, 

evaluasi guru dan penilaian sesuai dengan 

kebutuhan dalam pengembangan media 

pembelajaran. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahap ketiga 

dalam melakukan pengembang LKPD. Tahap ini 

sebagai tindak lanjut terhadap rancangan LKPD yang 

telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap 

pengembangan merupakan tahap dimana produk 

baru dihasilkan dari penelitian yaitu berupa LKPD 

pada materi fluida statis. Perancangan LKPD 

berdasarkan kebutuhan yang sebelumnya telah 

dipersiapkan pada saat tahap analisis. LKPD yang 

didesain/rancang memuat komponen LKPD yang 

berupa sampul, peta kompetensi, petunjuk belajar, 
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pengujian masalah, alat dan bahan, langkah kerja, data 

pengamatan, pertanyaan, kesimpulan, evaluasi guru 

dan penilaian. Dalam LKPD ini juga memuat gambar 

pada setiap bahan yang digunakan dalam percobaan 

sehingga peserta didik lebih paham tentang 

praktikum terkait alat-alat yang akan digunakan. Pada 

LKPD ini memuat 1 halaman sampul dan 22 halaman 

yang berisi peta kompetensi, petunjuk belajar, 

pengujian masalah, alat dan bahan, langkah kerja, data 

pengamatan, pertanyaan, kesimpulan, evaluasi guru 

dan penilaian. Untuk desain awal pada LKPD dapat 

dilihat pada Lampiran 14 dengan sebagai berikut: 

a. Sampul 

Desain pada sampul yang menarik sangat 

diharapkan agar peserta didik berminat serta 

menimbulkan semangat dalam mempelajari 

materi yang disajikan dalam LKPD. Sampul LKPD 

memuat judul LKPD yaitu “ LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) Fluida Statis”, gambar terkait fluida 

statis, dan konsentrasi untuk Kelas XI pada LKPD, 

identitas dan penyusun. Desain pada LKPD 

berwarna biru yang disesuaikan juga antara satu 

warna dengan yang lainnya. 
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b. Peta Kompetensi 

Peta kompetensi pada LKPD memuat 

pemetaan dari Kompetensi Inti, yaitu berisikan 

Kompetensi Dasar dan Indikator didalamnya. 

Didalamnya juga terdapat mata pelajaran, kelas 

serta semester, dan alokasi waktu. Pemberian peta 

kompetensi bertujuan untuk memudahkan 

penyusunan perangkat pembelajaran lainnya oleh 

pendidik. 

c. Petunjuk belajar 

Pada bagian ini, petunjuk belajar berisi 

tentang bagaimana proses belajar yang akan 

dilakukan. Pada petunjuk belajar bertujuan agar 

memudahkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran menggunakan LKPD. Dalam 

tampilan petunjuk belajar juga terdapat 

kompetensi dasar, indikator serta tujuan belajar 

agar peserta didik lebih paham terkait percobaan 

yang akan dilakukan. 

d. Pengujian masalah 

Pada bagian pengujian masalah bertujuan 

untuk mengarahkan peserta didik dalam 

mempersiapkan pembelajaran. Pengujian masalah 

berisi tentang pertanyaan serta fenomena pada 
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kehidupan nyata yang menguji permasalahan 

materi. 

e. Alat dan bahan 

Alat dan bahan merupakan sesuatu yang 

dibutuhkan untuk membuat sesuatu yang berupa 

benda. Alat dan bahan bertujuan untuk 

menginformasikan terkait benda-benda serta alat 

yang akan digunakan dalam percobaan. 

f. Langkah kerja 

Langkah kerja merupakan petunjuk atau 

prosedur dalam melakukan percobaan. Langkah 

kerja dalam LKPD bertujuan untuk 

menginformasikan terkait tahapan dalam 

melakukan percobaan. 

g. Data pengamatan 

Data pengamatan juga disusun oleh peneliti. 

Pada data pengamatan berisikan hasil dari 

kegiatan percobaan yang telah dilakukan dengan 

kelompok. 

h. Pertanyaan 

Pertanyaan dalam LKPD dapat menambah 

pemahaman siswa terkait percobaan yang telah 

dilakukan serta sub bab pada materi fluida statis.  
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i. Kesimpulan Kelompok 

Kesimpulan kelompok merupakan bagian 

terakhir dalam LKPD yang harus diisi oleh 

kelompok. Kesimpulan kelompok merupakan 

sebuah gagasan atas ketercapaian pada akhir 

percobaan yang telah dilakukan. 

j. Evaluasi Guru 

Bagian evaluasi guru merupakan evaluasi 

maupun komentar dari guru untuk kelompok 

peserta didik setelah dilakukannya percobaan. 

Pada evaluasi guru bertujuan untuk 

menginformasikan terkait percobaan yang telah 

dilakukan oleh kelompok, yang diharapkan dapat 

menambah pemahaman kelompok terkait 

ketercapaiannya. 

k. Penilaian 

Penilaian dalam LKPD untuk mengetahui skor 

yang didapat oleh kelompok setelah melakukan 

percobaan. Penilaian bertujuan agar setiap 

kelompok mengetahui nilai atau skor yang mereka 

dapatkan setelah melakukan dan membuat 

laporan percobaan yang telah dilakukan. 
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B. Hasil Uji Coba Produk 

Produk media pembelajaran LKPD yang 

dikembangkan di uji cobakan untuk mengetahui 

kevalidan serta respon dari subjek coba terkait produk 

yang telah dirancang. 

1. Validasi Ahli 

Pada validasi ahli dilakukan oleh tiga (3) validator. 

Instrumen validasi ahli terdiri dari dua (2) aspek, 

yaitu aspek media yang memuat 4 pernyataan dan 

materi. yang memuat 9 pernyataan. Berikut ini 

merupakan hasil penilaian oleh validator yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Hasil Penilaian Oleh Validator 

No. 
Aspek 

Penliaian 
Presentase 

(%) 
Keterangan 

1 Media 96,7 Sangat Layak 
2 Materi 83 Sangat Layak 

Rata-rata 89,8 Sangat Layak 

Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah 

dilakukannya validasi oleh ahli, yaitu dengan rata-rata 

89,8% dengan menggunakan interpretasi skala likert 

1 sampai 5. Hasil rata-rata pada keseluruhan aspek 

tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran 

LKPD berbasis eksperimen pada materi fluida statis 

sangat layak digunakan oleh peserta didik. Ketiga 
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validator memberikan komentar serta saran yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Hasil Komentar dan Saran Validator 

Validator Komentar dan Saran 
Validator 1 1. Soal-soal kalau bisa 

ditambah, jangan hanya 
satu 

Validator 2 1. Sebagian langkah kerja 
tidak jelas, sebaiknya 
disertai gambar yang 
memperjelas 

2. Sebagian tabel data 
pengamatan dan 
eksperimen yang 
dilakukan belum sesuai 
(tidak sinkron) 

Validator 3 1. Prosedur kerja bisa 
ditambahkan gambar-
gambar agar lebih jelas 

3. Respon Peserta Didik 

Pada tahapan ini yaitu menguji cobakan produk 

media pembelajaran LKPD kepada peserta didik kelas 

XI yang telah dipilih menggunakan teknik sampling 

yaitu purposive sampling. Respon peserta didik 

diperoleh dari angket yang telah dibuat peneliti yang 

memuat 13 pernyataan. Hasil respon peserta didik 

dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4. 3 Hasil Respon Peserta Didik 

No. 
Pernyataan 

Presentase 
(%) 

Keterangan 

1 92,6 Sangat Baik 
2 90,3 Sangat Baik 
3 90,3 Sangat Baik 
4 88,6 Sangat Baik 
5 92,6 Sangat Baik 
6 89,1 Sangat Baik 
7 89,1 Sangat Baik 
8 89,1 Sangat Baik 
9 84 Sangat Baik 

10 87,4 Sangat Baik 
11 86,3 Sangat Baik 
12 84,3 Sangat Baik 
13 89.8 Sangat Baik 

Rata-rata 88,8 Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa 

hasil dari respon peserta didik menunjukkan rata-rata 

persentase sebesar 88,8% yang berarti bahwa media 

pembelajaran LKPD dapat dikategorikan sangat baik 

menurut skala likert interpretasi 1 sampai 5. 

Hasil yang telah diperoleh dari uji validasi oleh ahli 

dan respon peserta didik menunjukkan bahwa media 

pembelajaran LKPD berbasis eksperimen pada materi 

fluida statis  dapat digunakan sebagai salah satu media 

pembelajaran untuk menambah pengetahuan serta 

konsep belajar peserta didik pada bidang keilmuan fisika, 

khususnya fluida statis. 
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C. Revisi Produk 

Revisi yang dilakukan terhadap LKPD disesuaikan 

dengan komentar dan saran dari validator  yang menilai. 

LKPD rancangan pada awal masih memiliki kekurangan 

serta kelemahan dari beberapa aspek, seperti aspek 

penggunaan bahasa, materi yang diuraikan, tampilan 

serta gambar. 

1. Langkah Kerja Percobaan Hukum Pascal 

    

(a)       (b) 

Gambar 4. 1 Desain Revisi Langkah Kerja, (a) Desain 
Awal Langkah Kerja LKPD, (b) Desain Akhir Langkah 

Kerja LKPD 

Pada Gambar 4.12 terdapat perubahan setelah 

dinilai oleh tim ahli atau validator. Validator 

mengatakan bahwa sebagian langkah kerja tidak 
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jelas dan sebaiknya disertai gambar yang 

memperjelas. Dan yang dimaksud validator adalah 

langkah kerja pada percobaan kedua, yaitu 

percobaan hukum pascal. Sehingga pada revisi 

langkah kerja percobaan hukum pascal 

ditambahkan gambar yang memperjelas dan 

disesuaikan dengan percobaan. 

2. Data Pengamatan Percobaan Hukum Archimedes 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 4. 2 Desain Revisi Data Pengamatan, (a) 
Desain Awal  Data Pengamatan LKPD, (b) Desain Akhir 

Data Pengamatan LKPD 



76 
 

 
 

Pada Gambar 4.13 terdapat revisi desain pada 

kolom keterangan, dengan ditambahkan beberapa 

revisi agar peserta didik lebih memahami maksud 

pengisian dari kolom tersebut. 

3. Pertanyaan 

Pada dasarnya pada desain awal LKPD jumlah 

pertanyaan pada setiap percobaan lebih dari 1, 

yaitu ada yang 3 pertanyaan dan ada yang 4 

pertanyaan. Setelah memperoleh komentar dan 

saran dari validator akhirnya melakukan validasi 

kembali dengan hasil jumlah pertanyaan dari 

LKPD tidak perlu direvisi karena sudah lebih dari 

1 pertanyaan. 

D. Kajian Produk Akhir 

Kajian produk akhir didapatkan dari hasil media 

pembelajaran LKPD berbasis eksperimen pada materi 

fluida statis yang bersifat final. Pembahasan akan 

dilakukan terkait pengembangan yang dihasilkan sesuai 

dengan tujuan awal yaitu untuk menghasilkan sebuah 

LKPD yang layak digunakan sebagai salah satu media 

pembelajaran pada materi fluida statis. Untuk 

menghasilkan LKPD yang layak bagi peserta didik 

dilakukan dengan beberapa tahapan pengembangan yang 

diadaptasi dari analisis, desain, dan pengembangan. 
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Pada tahapan awal pengembangan yang dilakukan 

yaitu analisis. Hasil analisis yang dilakukan peneliti 

diperoleh dengan melakukan keperluan untuk 

ketercapaiannya LKPD pada materi yang bertujuan untuk 

menganalisis kebutuhan dalam proses pengembangan 

LKPD. Salah satu kegiatan yang dilakukan yaitu 

melakukan wawancara dengan guru pengampu fisika di 

SMA N 2 Kendal untuk memperoleh data yang berguna 

dalam perancangan pengembangan produk. Dalam 

pengembangan LKPD peneliti menggunakan LKPD pada 

materi fluida statis sebagai kebutuhan pada tahapan 

analisis. 

Pada tahap kedua yang dilakukan yaitu tahap desain. 

Pada tahap ini dilakukan perancangan LKPD yang 

disesuaikan dengan struktur LKPD. Pada tahap ini LKPD 

dikembangkan sesuai dengan analisis awal. Produk LKPD 

yang dikembangkan memuat 11 struktur LKPD yang 

berupa sampul, peta kompetensi, petunjuk belajar, 

pengujian masalah, alat dan bahan, langkah kerja, data 

pengamatan, pertanyaan, kesimpulan, evaluasi guru dan 

penilaian. 

Untuk tahap ketiga pada LKPD yaitu tahap 

pengembangan. Pada penelitian ini hanya dibatasi pada 

tahap pengembangan saja, untuk LKPD yang 
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dikembangan sebelum digunakan untuk media 

pembelajaran pada materi fluida statis dilakukan validasi 

oleh ahli terlebih dahulu. Pada komponen instrumen 

validasi oleh ahli memuat dua aspek, yaitu aspek media 

dan materi. Tahap validasi ini dilakukan sebagai tahap 

peninjauan untuk mengetahui kelayakan dari LKPD 

berdasarkan kriteria. Untuk kriteria kelayakan media dan 

materi yang digunakan peneliti sudah sesuai standar 

kelayakan LKPD. 

Pada tahap ini memiliki tujuan untuk melihat sejauh 

mana LKPD yang sudah dirancang untuk layak digunakan. 

Setelah mendapatkan nilai kelayakan oleh validator ahli, 

LKPD akan direvisi sesuai dengan komentar dan saran 

yang diberikan oleh validator. Pada penelitian ini 

validator terdiri dari dua (2) dosen jurusan fisika dan satu 

(1) guru SMA pengampu mata pelajaran fisika yaitu Agus 

Sudarmanto, M.Si., Irman Said Prastyo, M.Sc., Cintia 

Agtasia Putri, S.Pd., M.Pd.. Berdasarkan komentar dan 

saran dari ketiga validator terdapat kekurangan pada 

desain awal LKPD yang harus diperbaiki sebelum di uji 

cobakan pada peserta didik. LKPD pada desain awal 

mengalami beberapa perbaikan sehingga didapatkan 

produk LKPD revisi. 
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Setelah dilakukannya validasi oleh ahli maka akan 

memperoleh nilai keseluruhan kelayakan pada produk 

LKPD. Terdapat dua (2) aspek yang divalidasi berupa 

aspek media dan materi dan diperoleh validasi kelayakan 

yaitu 89,8% yang mendapat kategori sangat layak untuk 

digunakan pada peserta didik. 

Pada analisis data yang diperoleh oleh ahli validator 

pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kelayakan pada 

pengembangan produk LKPD secara keseluruhan 

dikategorikan sangat layak. Hal tersebut dapat dilihat dari 

2 kriteria aspek penilaian, yaitu aspek media diperoleh 

persentase 96,7% dengan mendapat kategori sangat layak 

dan aspek materi diperoleh persentase 83% dengan 

mendapat kategori sangat layak, sehingga nilai rata-rata 

validasi kelayakan yang diperoleh yaitu 89,8% dengan 

mendapat kategori sangat layak. Penilaian yang 

didapatkan dari validator berdasarkan LKPD yang 

dikembangkan, masih terdapat beberapa kekurangan 

sehingga harus dilakukan revisi agar LKPD bisa menjadi 

lebih baik dan lebih mudah dipahami.  

Kelebihan pada produk LKPD yang telah dibuat yaitu 

memiliki 11 komponen didalamnya, sedangkan pada 

struktur LKPD pada umumnya hanya memiliki 8 

komponen saja. Penambahan komponen yang menjadi 
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salah satu kelebihan dari produk LKPD yang 

dikembangkan yaitu kesimpulan kelompok, evaluasi guru 

dan penilaian.  

 Kegiatan yang dilakukan di awal pertemuan yaitu 

membagikan LKPD kepada peserta didik, untuk dipahami 

terlebih dahulu. Apabila peserta didik mengalami 

kesulitan memahami LKPD akan dijelaskan peneliti lebih 

lanjut. Selain itu juga dilakukan kegiatan pembelajaran 

terkait materi dasar fluida statis untuk mempermudah 

ketika akan melakukan percobaan. Pada pertemuan 

selanjutnya yaitu melakukan percobaan sesuai dengan isi 

dan langkah kerja yang terdapat dalam LKPD. Di dalam 

LKPD terdapat 3 percobaan fluida statis. Masing-masing 

percobaan dilakukan oleh kelompok yang sudah terbagi 

menjadi 6 kelompok dalam 1 kelas. Selanjutnya setelah 

dilakukan tahap penggunaan LKPD dalam pembelajaran. 

Hal ini bertujuan untuk melihat respon peserta didik 

terhadap angket yang telah dibagikan pada peserta didik. 

Sebelumnya telah dibagikan LKPD kepada mereka dengan 

membagi menjadi beberapa kelompok. 

Pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa masing-masing 

pernyataan memiliki persentase yang berbeda-beda, 

namun semua pernyataan masuk kedalam kategori sangat 

baik. Hal tersebut bisa terjadi karena produk LKPD yang 
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dikembangkan telah dinilai mampu membantu peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran, disisi lain produk 

LKPD tidak sepenuhnya sempurna dan masih ada 

kekurangan di dalamnya, sehingga peserta didik menilai 

atau mengisi angket sesuai dengan pengalaman yang 

mereka dapat setelah melakukan percobaan dengan 

menggunakan LKPD. Tidak hanya itu, peserta didik 

menilai juga berdasarkan setelah dibagikan LKPD kepada 

mereka yang sudah terbagi menjadi beberapa kelompok. 

Untuk nilai rata-rata kelayakan yang diperoleh produk 

LKPD sebesar 88,8% dengan kategori sangat baik yang 

dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Pada proses kelayakan LKPD yang digunakan pertama 

kali diukur dari hasil validasi oleh ahli yang memuat 

aspek media dan materi. Pada hasil validasi oleh materi 

secara keseluruhan menunjukkan rata-rata dalam 

kategori sangat layak untuk digunakan. Pada proses 

kelayakan LKPD selanjutnya diukur dari respon peserta 

didik. LKPD dibagikan kepada peserta didik dan 

mendapatkan respon secara keseluruhan menunjukkan 

kategori sangat baik untuk digunakan. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Pengembangan media pembelajaran LKPD berbasis 

eksperimen pada materi fluida statis ini masih memiliki 

keterbatasan dan kekurangan, yaitu sebagai berikut: 

1. Tempat dilakukannya percobaan kurang memadai. 

Dikarenakan sewaktu dilakukannya penelitian 

laboratorium fisika sekolah sedang dilakukan tahap 

renovasi, sehingga peserta didik hanya bisa 

melakukan beberapa percobaan di dalam kelas dan 

percobaan lain disekitar kelas dengan menggunakan 

alat dan bahan yang sederhana. 

2. Masih terdapat jawaban dari angket respon peserta 

didik yang menurut pengamatan peneliti kurang 

konsisten. Karena peserta didik cenderung kurang 

teliti terhadap pernyataan yang diberikan pada 

lembar angket. 

3. Media pembelajaran LKPD ini hanya menguji 

kevalidan serta kelayakan yang diuji cobakan dengan 

melihat respon pada peserta didik, tidak sampai tahap 

untuk menguji keefektifan media pembelajaran LKPD. 

4. Pada percobaan tekanan hidrostatis dalam LKPD, 

fluida atau air yang mengalir menyebabkan bahwa 

percobaan seperti fluida dinamis. Akan tetapi, 

percobaan disini bertujuan untuk membuktikan 
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bahwa kedalaman berpengaruh terhadap tekanan 

hidrostatisnya dan dapat dibuktikan dalam percobaan 

bahwa semakin besar nilai kedalaman juga 

menyeabkan semakin besar nilai tekanan 

hidrostatisnya, hal tersebut juga sudah sesuai dengan 

teori tekanan hidrostatis pada fluida statis. Sedangkan 

pada percoban hukum pascal, fluida atau air juga 

bergerak, namun pada percobaan ini untuk 

menerapkan serta membuktikan bahwa tekanan yang 

diberikan akan sebanding atau sama besar dengan 

tekanan yang dihasilkan meskipun luas 

penampangnya berbeda. Untuk percobaan hukum 

archimedes, alat dan bahan terlalu sederhana 

dikarenakan minimnya alat praktikum yang terdapat 

disekolah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan dari 

pengembangan LKPD pada materi fluida statis di SMA 

Negeri 2 Kendal, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Karakteristik pada produk LKPD materi fluida statis 

berbasis eksperimen yang telah dikembangkan 

memuat 11 komponen didalamnya yang berupa 

sampul, peta kompetensi, petunjuk belajar, pengujian 

masalah, alat dan bahan, langkah kerja, data 

pengamatan, pertanyaan, kesimpulan, evaluasi guru 

dan penilaian. 

2. Nilai kelayakan LKPD pada materi fluida statis 

diperoleh melalui validasi oleh validator dengan 

mencapai standar kelayakan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari persentase rata-rata yang didapatkan dari 

validator ahli sebesar 89,8% dengan keterangan 

sangat layak. 

3. Dari hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD 

pada materi fluida statis menunjukkan respon yang 

positif di SMA Negeri 2 Kendal. Hal tersebut dapat 

dilihat dari persentase rata-rata yang didapatkan dari 
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angket respon peserta didik sebesar 88,8% dengan 

keterangan sangat baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, 

untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam 

pembelajaran maka dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Pada LKPD ini masih terdapat kekurangan, baik dalam 

desain tampilan maupun gambar, serta tata letak yang 

masih belum rapi, sehingga bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu membuat LKPD yang 

memperkaya simulasi gambar yang lebih menarik. 

2. Pengembengan LKPD mendapat kategori yang sangat 

layak, namun kurang efektif. Bagi peneliti selanjutnya 

dapat melakukan pengembangan LKPD serupa 

dengan prosedur yang digunakan pada penelitian ini. 

3. Masih diperlukan perubahan susunan beberapa 

komponen, sehingga pembelajaran tidak monoton 

antara percobaan pertama, kedua, dan ketiga. 
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 

Lampiran 1 Instrumen Wawancara Guru Pra Penelitian 

Pedoman Wawancara untuk Guru 

 Nama Sekolah   : SMA Negeri 2 Kendal 

Alamat Sekolah  :  Jetis, Kec. Kota Kendal, Kab. Kendal, 

Prov. Jawa Tengah 

Hari/tanggal wawancara : 

Pertanyaan Jawaban 

1. Metode apa saja yang ibu berikan 

dalam menyampaikan materi belajar 

agar semua siswa dapat 

memahami/mengikuti pelajaran 

dengan  baik? 

 

2. Apakah metode tersebut efektif? 

Seberapa besar dampak yang 

dihasilkan untuk membantu siswa 

belajar dengan baik? 

 

3. Bagaimana rata-rata kemampuan 

siswa dalam menerima pelajaran 

fisika? 

 

4. Apa saja media yang ibu  gunakan 

dalam pembelajaran fisika? Apakah 

media tersebut sudah mengaktifkan 

siswa? 

 

5. Apakah ibu selalu melaksanakan 

kegiatan praktikum? Bagaimana 
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efektifitas kegiatan praktikum? 

Bagaimana antusiasme siswa 

terhadap kegiatan praktikum? 

6. Menurut ibu bagaimana kelengkapan 

laboratorium fisika yang ada? 
 

7. Materi bab apa saja yang rata-rata 

sulit dipahami oleh siswa? Mengapa? 
 

8. Kurikulum apakah yang digunakan 

disekolah ini? 
 

9. Apa media yang digunakan pada 

materi fluida statis? 
 

10. Apakah media tersebut sudah 

mengaktifkan siswa? 
 

11. Perlukah tambahan media untuk 

mengajar materi tersebut? 
 

 Kendal, 

Mengetahui,  

Guru Pengampu  

Fisika Kelas XI MIPA 
Observer 

  

(……………………………….) Diah Indra Fajarwati 

 NIM. 1808066047 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara Guru Pra Penelitian
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Lampiran 3 Instrumen Validasi Oleh Ahli 

INSTRUMEN VALIDASI OLEH AHLI 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Eksperimen Untuk 

Kelas XI SMA/MA Pada Materi Fluida Statis 

Petunjuk Pengisian 

1.  Penggunaan lembar validasi ini untuk mengetahui pendapat dan 

penilaian Bapak/Ibu terhadap produk Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Eksperimen Untuk Kelas XI SMA/MA Pada 

Materi Fluida Statis 

2. Mohon berikan jawaban anda pada kolom skala penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

  

3. Mohon berikan tanda check list (√) pada kolom skala penilaian sesuai 

dengan pendapat anda. Mohon untuk memberikan komentar atau 

saran terhadap produk Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Eksperimen Untuk Kelas XI SMA/MA Pada Materi Fluida 

Statis 

4. Terima kasih banyak atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 

validasi ini 

  

Skor 1 = Sangat Kurang Layak 

Skor 2 = Kurang Layak 

Skor 3 = Cukup Layak 

Skor 4 = Layak 

Skor 5 = Sangat Layak 
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Hari/Tanggal  : 

Nama Validator  : 

Asal Instansi  : 

No. 

 
Aspek Pernyataan Skor Kriteria 

1 

Media 

Tampilan sampul LKPD 

menarik: 1) Gambar yang 

digunakan sesuai materi, 2) 

Jenis font yang digunakan 

menarik, 3) Warna yang 

dipilih menarik, 4) 

Menampilkan pusat 

pandang. 

1 
Jika tidak ada komponen yang 

terpenuhi 

2 Jika terpenuhi satu Komponen 

3 Jika terpenuhi dua komponen 

4 Jika terpenuhi tiga komponen 

5 Jika terpenuhi empat komponen 

2 

Huruf dalam LKPD mudah 

dibaca: 1) Jenis font 

menarik, 2) Ukuran font 

sesuai tata letak, 3) Warna 

yang dipilih mudah dilihat, 

4) Tidak terlalu banyak 

menggunakan kombinasi 

jenis font. 

1 
Jika tidak ada komponen yang 

terpenuhi 

2 Jika terpenuhi satu Komponen 

3 Jika terpenuhi dua komponen 

4 Jika terpenuhi tiga komponen 

5 Jika terpenuhi empat komponen 

3 

Spasi antar huruf yang 

digunakan dalam LKPD 

jelas: 1) Spasi sesuai tata 

letak, 2) Kalimat mudah 

dibaca, 3) Tidak terlalu 

1 
Jika tidak ada komponen yang 

terpenuhi 

2 Jika terpenuhi satu Komponen 

3 Jika terpenuhi dua komponen 
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banyak menggunakan 

kombinasi spasi antar 

huruf, 4) Membuat susunan 

antar huruf menjadi estetik. 

4 Jika terpenuhi tiga komponen 

5 Jika terpenuhi empat komponen 

4 

Tampilan gambar pada 

LKPD sesuai dengan materi 

fluida statis: 1) Gambar 

jelas, 2) Dapat mengurangi 

salah persepsi siswa, 3) 

Warna unsur tata letak 

harmonis, 4) Dapat menarik 

minat belajar siswa. 

1 
Jika tidak ada komponen yang 

terpenuhi 

2 Jika terpenuhi satu Komponen 

3 Jika terpenuhi dua komponen 

4 Jika terpenuhi tiga komponen 

5 Jika terpenuhi empat komponen 

5 

Materi 

LKPD yang disajikan 

mempunyai petunjuk 

penggunaan: 1) Kalimat yang 

digunakan tidak berbelit-

belit, 2) Kalimat yang 

digunakan jelas, 3) Penulisan 

sesuai EYD, 4) Menggunakan 

bahasa komunikatif. 

1 
Jika tidak ada komponen yang 

terpenuhi 

2 Jika terpenuhi satu Komponen 

3 Jika terpenuhi dua komponen 

4 Jika terpenuhi tiga komponen 

5 Jika terpenuhi empat komponen 

6 

Kesesuaian indikator dengan 

KD yang telah ditetapkan: 1) 

Interaktifitas, 2) Penulisan 

sesuai EYD, 3) Kalimat yang 

digunakan jelas, 4) Kejelasan 

tujuan. 

1 
Jika tidak ada komponen yang 

terpenuhi 

2 Jika terpenuhi satu Komponen 

3 Jika terpenuhi dua komponen 

4 Jika terpenuhi tiga komponen 

5 Jika terpenuhi empat komponen 
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7 

Penyajian materi fluida statis 

dalam LKPD mudah 

dipahami: 1) Kalimat yang 

digunakan efektif, 2) 

Penulisan sesuai EYD, 3) 

Kalimat yang digunakan 

jelas, 4) Menggunakan 

bahasa yang baik. 

1 
Jika tidak ada komponen yang 

terpenuhi 

2 Jika terpenuhi satu Komponen 

3 Jika terpenuhi dua komponen 

4 Jika terpenuhi tiga komponen 

5 Jika terpenuhi empat komponen 

8 

Contoh yang disusun dalam 

LKPD sesuai dengan materi 

fluida statis: 1) 

Menggunakan kalimat 

efektif, 2) Bahasa mudah 

dipahami, 3) Terdapat 

kalimat persuasif, 4) Kalimat 

tidak berblit-belit. 

1 
Jika tidak ada komponen yang 

terpenuhi 

2 Jika terpenuhi satu Komponen 

3 Jika terpenuhi dua komponen 

4 Jika terpenuhi tiga komponen 

5 Jika terpenuhi empat komponen 

9 

Lembar tugas yang disajikan 

dalam LKPD sesuai dengan 

materi fluida statis: 1) 

Penulisan sesuai EYD, 2) 

Lembar tugas sesuai 

indikator,3) Menggunakan 

kalimat efektif, 4) Ruang 

lingkup materi jelas. 

1 
Jika tidak ada komponen yang 

terpenuhi 

2 Jika terpenuhi satu Komponen 

3 Jika terpenuhi dua komponen 

4 Jika terpenuhi tiga komponen 

5 Jika terpenuhi empat komponen 

10 

Kegiatan peserta didik yang 

disajikan dalam LKPD sesuai 

dengan materi fluida statis: 

1 
Jika tidak ada komponen yang 

terpenuhi 

2 Jika terpenuhi satu Komponen 
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1) Bahasa yang digunakan 

sederhana, 2) Kegiatan 

sistematis, 3) Kejelasan 

tujuan kegiatan, 4) 

Kelengkapan informasi. 

3 Jika terpenuhi dua komponen 

4 Jika terpenuhi tiga komponen 

5 Jika terpenuhi empat komponen 

11 

Soal-soal yang disusun 

dalam LKPD sesuai dengan 

indikator: 1) Pokok soal 

dirumuskan dengan jelas, 2) 

Penulisan sesuai dengan 

EYD, 3) Menggunakan 

bahasa yang sederhana dan 

tidak berbelit-belit, 4) 

Menggunakan kalimat 

efektif. 

1 
Jika tidak ada komponen yang 

terpenuhi 

2 Jika terpenuhi satu Komponen 

3 Jika terpenuhi dua komponen 

4 Jika terpenuhi tiga komponen 

5 Jika terpenuhi empat komponen 

12 

Kegiatan peserta didik dalam 

LKPD menarik: 1) Kegiatan 

efektif, 2) Kegiatan kreatif, 3) 

Menambah pengetahuan dan 

pengalaman, 4) Terdapat 

kalimat persuasif. 

1 
Jika tidak ada komponen yang 

terpenuhi 

2 Jika terpenuhi satu Komponen 

3 Jika terpenuhi dua komponen 

4 Jika terpenuhi tiga komponen 

5 Jika terpenuhi empat komponen 

13 

Tugas yang disajikan dalam 

LKPD konstektual: 1) Tugas 

yang menyenangkan, 2) 

Adanya kerja sama antar 

semua pihak, 3) Tugas 

terintregasi, 4) Terdapat 

pemecahan masalah 

1 
Jika tidak ada komponen yang 

terpenuhi 

2 Jika terpenuhi satu Komponen 

3 Jika terpenuhi dua komponen 

4 Jika terpenuhi tiga komponen 
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didalamnya. 
5 Jika terpenuhi empat komponen 

 

No. Aspek Pernyataan 
Skor Validasi 

1 2 3 4 5 

1 

Media 

Tampilan sampul LKPD 

menarik: 1) Gambar yang 

digunakan sesuai materi, 

2) Jenis font yang 

digunakan menarik, 3) 

Warna yang dipilih 

menarik, 4) Menampilkan 

pusat pandang. 

     

2 

Huruf dalam LKPD mudah 

dibaca: 1) Jenis font 

menarik, 2) Ukuran font 

sesuai tata letak, 3) Warna 

yang dipilih mudah dilihat, 

4) Tidak terlalu banyak 

menggunakan kombinasi 

jenis font. 

     

3 

Spasi antar huruf yang 

digunakan dalam LKPD 

jelas: 1) Spasi sesuai tata 

letak, 2) Kalimat mudah 

dibaca, 3) Tidak terlalu 
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banyak menggunakan 

kombinasi spasi antar 

huruf, 4) Membuat 

susunan antar huruf 

menjadi estetik. 

4 

Tampilan gambar pada 

LKPD sesuai dengan 

materi fluida statis: 1) 

Gambar jelas, 2) Dapat 

mengurangi salah 

persepsi siswa, 3) Warna 

unsur tata letak harmonis, 

4) Dapat menarik minat 

belajar siswa. 

     

5 

Materi 

LKPD yang disajikan 

mempunyai petunjuk 

penggunaan: 1) Kalimat 

yang digunakan tidak 

berbelit-belit, 2) Kalimat 

yang digunakan jelas, 3) 

Penulisan sesuai EYD, 4) 

Menggunakan bahasa 

komunikatif. 

     

6 

Kesesuaian indikator 

dengan KD yang telah 

ditetapkan: 1) 
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Interaktifitas, 2) Penulisan 

sesuai EYD, 3) Kalimat 

yang digunakan jelas, 4) 

Kejelasan tujuan. 

7 

Penyajian materi fluida 

statis dalam LKPD mudah 

dipahami: 1) Kalimat yang 

digunakan efektif, 2) 

Penulisan sesuai EYD, 3) 

Kalimat yang digunakan 

jelas, 4) Menggunakan 

bahasa yang baik. 

     

8 

Contoh yang disusun 

dalam LKPD sesuai dengan 

materi fluida statis: 1) 

Menggunakan kalimat 

efektif, 2) Bahasa mudah 

dipahami, 3) Terdapat 

kalimat persuasif, 4) 

Kalimat tidak berblit-belit. 

     

9 

Lembar tugas yang 

disajikan dalam LKPD 

sesuai dengan materi 

fluida statis: 1) Penulisan 

sesuai EYD, 2) Lembar 

tugas sesuai indikator,3) 
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Menggunakan kalimat 

efektif, 4) Ruang lingkup 

materi jelas. 

10 

Kegiatan peserta didik 

yang disajikan dalam LKPD 

sesuai dengan materi 

fluida statis: 1) Bahasa 

yang digunakan sederhana, 

2) Kegiatan sistematis, 3) 

Kejelasan tujuan kegiatan, 

4) Kelengkapan informasi. 

     

11 

Soal-soal yang disusun 

dalam LKPD sesuai dengan 

indikator: 1) Pokok soal 

dirumuskan dengan jelas, 

2) Penulisan sesuai dengan 

EYD, 3) Menggunakan 

bahasa yang sederhana 

dan tidak berbelit-belit, 4) 

Menggunakan kalimat 

efektif. 

     

12 

Kegiatan peserta didik 

dalam LKPD menarik: 1) 

Kegiatan efektif, 2) 

Kegiatan kreatif, 3) 

Menambah pengetahuan 
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dan pengalaman, 4) 

Terdapat kalimat persuasif. 

13 

Tugas yang disajikan 

dalam LKPD konstektual: 

1) Tugas yang 

menyenangkan, 2) Adanya 

kerja sama antar semua 

pihak, 3) Tugas 

terintregasi, 4) Terdapat 

pemecahan masalah 

didalamnya. 

     

Komentar dan Saran 

 ...............................................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................................  

Semarang, 

Validator 

 

     (………………………………....) 

NIP. 

Sumber : 
Masyithah, Nur. 2020. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
Pada Materi Alat-Alat Optik Di Man Aceh Jaya. Skripsi. Banda Aceh: 
UIN Ar-Raniry Darussalam. 
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Lampiran 4 Hasil Penilaian Validasi Oleh Ahli 
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Lampiran 5 Analisis Penilaian Validasi Oleh Ahli 

No. Aspek V1 V2 V3 
Jumlah 

Skor 
Skor 

Maks. 
% 

 % 
 Rata-
rata 

1 Media 

5 4 5 14 15 93.33333333 

96.66667 
5 5 5 15 15 100 

5 4 5 14 15 93.33333333 

5 5 5 15 15 100 

2 Materi 

5 3 5 13 15 86.66666667 

82.96296 

5 4 4 13 15 86.66666667 

5 3 5 13 15 86.66666667 

5 3 4 12 15 80 

5 3 4 12 15 80 

5 3 4 12 15 80 

5 4 4 13 15 86.66666667 

4 3 4 11 15 73.33333333 

5 4 4 13 15 86.66666667 
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Lampiran 6 Instrumen Validasi Respon Peserta Didik 

INSTRUMEN VALIDASI RESPON PESERTA DIDIK 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Eksperimen 

Untuk Kelas XI  SMA/MA Pada Materi Fluida Statis 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mulailah dengan membaca doa 

2. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah 

membaca dan menggunakan LKPD pada materi fluida statis 

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket sebelum 

Anda memberikan penilaian 

4. Melalui instrumen ini Anda dimohon memberikan penilaian 

tentang LKPD pada materi fluida statis yang akan digunakan 

sebagai masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas LKPD ini 

5. Anda dimohon memberikan tanda check list (√) pada kolom 

skala penilaian sesuai dengan pendapat anda dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

Skor 1 = Sangat Tidak Baik 

Skor 2 = Kurang Baik 

Skor 3 = Cukup Baik 

Skor 4 = Baik 

Skor 5 = Sangat Baik 

6. Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas Anda secara 

lengkap terlebih dahulu. 
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IDENTITAS 

Nama : 

Kelas : 

Sekolah : 

No Pernyataan 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1.  Tampilan LKPD ini menarik      

2.  
Gambar LKPD yang disajikan sulit 

dipahami 
     

3.  Warna dan jenis huruf menarik      

4.  
Pengujian masalah dalam LKPD ini 

tidak berkaitan dengan fluida statis 
     

5.  
Pengujian masalah yang disajikan 

dalam LKPD ini mudah saya pahami 
     

6.  Huruf yang digunakan mudah dibaca      

7.  
Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

berbelit-belit dan sulit dipahami 
     

8.  
Kalimat yang digunakan dalam LKPD 

jelas dan mudah dipahami 
     

9.  
LKPD ini tidak memotivasi saya untuk 

lebih bersemangat dalam belajar 
     

10.  

LKPD ini mendukung saya untuk 

menguasai pelajaran fisika, khususnya 

materi fluida statis 
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11.  

Dalam LKPD ini terdapat bagian sulit 

bagi saya untuk menemukan konsep 

sendiri 

     

12.  

LKPD ini memuat soal yang dapat 

menguji seberapa jauh pemahaman 

saya tentang materi fluida statis  

     

13.  

Dalam LKPD ini tidak ada bagian yang 

mendorong saya untuk berdiskusi 

dengan teman yang lain 

     

Sumber :  
Masyithah, Nur. 2020. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
Pada Materi Alat-Alat Optik Di Man Aceh Jaya. Skripsi. Banda Aceh: 
UIN Ar-Raniry Darussalam. 
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Lampiran 7 Hasil Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran 8 Rekapitulasi Respon Peserta Didik 

Peserta 
Didik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

PD-1 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 5 
PD-2 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
PD-3 4 3 3 3 4 4 5 4 5 5 3 4 2 
PD-4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 
PD-5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 
PD-6 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 
PD-7 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 
PD-8 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 
PD-9 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 

PD-10 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 
PD-11 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 
PD-12 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 
PD-13 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 3 
PD-14 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 
PD-15 5 5 5 5 5 3 5 4 3 5 3 4 4 
PD-16 4 4 3 4 5 3 4 3 3 2 3 4 4 
PD-17 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 
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PD-18 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 3 4 
PD-19 5 4 4 4 4 5 2 4 2 4 4 4 3 
PD-20 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 3 5 
PD-21 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
PD-22 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
PD-23 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
PD-24 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 
PD-25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
PD-26 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 
PD-27 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 
PD-28 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 
PD-29 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 
PD-30 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
PD-31 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 4 
PD-32 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 4 
PD-33 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 
PD-34 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 
PD-35 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 
Jumlah 

Skor 
162 158 158 155 162 156 156 156 147 153 151 148 157 

Skor 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175 175 
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Maks. 

% 
92.5
714 

90.2
857 

90.2
857 

88.5
714 

92.5
714 

89.1
429 

89.1
429 

89.1
429 

84 
87.4
286 

86.2
857 

84.5
714 

89.7
143 

%  
Rata-
rata 

88.74725275 
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Lampiran 10 Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 11 Surat Penunjukan Validator 
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Lampiran 12 Surat Ijin Riset  SMA N 2 Kendal 
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Lampiran 13  Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 14 Lembar Pengesahan Naskah Proposal Skripsi 
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Lampiran 15  Desain Awal Tampilan LKPD 
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Lampiran 16 Desain Akhir Tampilan LKPD 

 

  



206 
 

 
 

 

  



207 
 

 
 

 

  



208 
 

 
 

 

  



209 
 

 
 

 

  



210 
 

 
 

 



211 
 

 
 

 

  



212 
 

 
 

 

  



213 
 

 
 

 

  



214 
 

 
 

 

  



215 
 

 
 

 

  



216 
 

 
 

 

  



217 
 

 
 

 

  



218 
 

 
 

 

  



219 
 

 
 

  



220 
 

 
 

 

  



221 
 

 
 

 

  



222 
 

 
 



223 
 

 
 

  



224 
 

 
 

  



225 
 

 
 

  



226 
 

 
 



227 
 

 
 

 

 



 
 

228 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama   : Diah Indra Fajarwati 

2. NIM   : 1808066047 

3. Tempat/Tanggal Lahir : Kendal, 08 Mei 2000 

4. Jenis Kelamin  : Perempuan 

5. Agama   : Islam 

6. Kebangsaan  : Indonesia 

7. Alamat   : Desa Sumbersari, Kab. Kendal 

8. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : Sudiono 

b. Ibu   : Muntofiah 

9. E-mail   : diahindra8@gmail.com 

10.  No. HP   : 083838582764 

11. Riwayat Pendidikan 

a. TK Mardi Putra II, Lulus Tahun 2006 

b. SD Negeri 2 Sumbersari, Lulus Tahun 2012 

c. SMP Negeri 3 Pegandon, Lulus Tahun 2015 

d. SMA Negeri 2 Kendal, Lulus Tahun 2018 


